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ABSTRAK
Firgiawan Arif Fachrudin (14.31.1.1.1.139), Peran Kepala Madrasah Sebagai
Leader dalam Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan Siswa di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 6 Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019, Skripsi: Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta.
Pembimbing : Drs. Aminuddin, M.S.I
Kata Kunci : Kepala Madrasah, Leader, Kegiatan Keagamaan
Kepala madrasah merupakan komponen utama dalam kemajuan lembaga
pendidikan. Maka sebab itu, kepala madrasah harus memiliki kompetensi-
kompetensi dan menjadi teladan pada bawahannya. Tetapi realitasnya masih ada
kepala madrasah yang belum memiliki kompetensi tersebut bahkan juga tidak
menjadi teladan yang baik bagi siswa. Tetapi, berbeda dengan MTsN 6 Boyolali
yang memiliki kepala madrasah yang berkontribusi untuk menjadikan sebuah
madrasah memiliki iklim yang religius. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
peran kepala madrasah sebagai leader dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan
siswa di MTsN 6 Boyolali sekaligus mencari solusi dan kendala pada kegiatan
tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan dilaksanakan
di MTsN 6 Boyolali pada bulan 25 September 2017 – 9 Agustus 2018. Subyek
penelitian ini adalah kepala madrasah. Informan penelitiannya meliputi
koordinator kegiatan keagamaan dan waka kesiswaan. Data dikumpulkan dengan
metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam menguji keabsahan data
dengan triangulasi. Data yang terkumpul dianalisa dengan analisis interaktif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kepala madrasah sebagai
leader dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan siswa MTsN 6 Boyolali berbentuk:
1) Mengembangkan Visi yaitu kepala madrasah dapat membuat terobosan
kegiatan keagamaan siswa yang baru atau mengembangkan lagi program yang
sudah ada untuk diperbaiki dengan program yang baru seperti ngaji pagi yang
dikembangkan melalui kegiatan BTA dan Kegiatan Blok M. 2) Komunikator yang
baik yaitu kepala madrasah dapat memberikan arahan dan petunjuk kepada
bawahannya untuk melakukan kerjasama terkait dalam kegiatan keagamaan. 3)
pendelegasian tugas, kepala madrasah mampu memberikan wewenang dan
tanggung jawabnya kepada koordinator keagamaan untuk mengelola kegiatan
keagamaan dengan baik. 4). Pengambilan keputusan, kepala madrasah dapat
mengambil keputusan ketika ada kendala dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan
siswa. 5) keteladanan figur kepala madrasah yaitu kepala madrasah mampu untuk
memberikan contoh yang baik dengan datang lebih awal pada kegiatan
keagamaan.
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1BAB I
PENDAHALUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kepala madrasah merupakan seorang yang berperan penting dalam
lembaga pendidikan. Keberhasilan lembaga pendidikan dapat dikatakan
berhasil jika kepala madrasah dapat mengelola lembaga pendidikan
dengan baik. Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional
(Depdiknas,2006), terdapat tujuh peran utama kepala sekolah/ madrasah
yaitu, sebagai: (1) edukator (pendidik), (2) manajer, (3) administrator, (4)
supervisor, (5) leader (Pemimpin), (6) pencipta iklim kerja, dan (7)
wirausahawan (Hermino, 2014:142).
Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan
petunjuk, arahan, pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga
kependidikan, membuka komunikasi dua arah dan mendelegasi tugas.
Wahjosumidjo mengemukakan bahwa kepala sekolah sebagai leader harus
memiliki karakter yang mencakup kepribadian, keahlian dasar,
pengalaman, pengetahuan profesional, serta pengetahuan administrasi dan
pengawasan (Wahjosumidjo, 2007:110)
Tetapi pada tahun 2012 kepala madrasah dipilih bukan karena
keprofesionalan akan tetapi adanya politik yang disembunyikan. Hal ini
berdasarkan pada brita yang baru hangat dibicarakan bahwa Menurut
Syawal Gultom selaku ketua Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pendidikan dan Penjamin Mutu Pendidikan Kementrian Pendidikan dan
2Kebudayaan di Jakarta, di dunia kepemimpinan kompetensi kepala
madrasah masih rendah dikutip dari portal harian kompas.com disebutkan
bahwa banyak kasus, pengangkatan kepala sekolah tidak berdasarkan
kompetensi dan profesionalisme tetapi terkait dukungan politik pada
pemilihan kepala daerah .(https:// edukasi. kompas.com
/read/2012/07/24/05154075/Kompetensi. Kepala.Sekola h.Masih.Rendah).
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 tahun 2007
Pasal 1 ayat 2 menjelaskan tentang Standar Kompetensi Kepala Sekolah/
Madrasah yaitu kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan
sosial. Setiap dimensi kompetensi tersebut mempunyai beberapa
kompetensi, di antaranya yaitu kompetensi mengelola peserta didik dalam
rangka penerimaan peserta didik baru, penempatan dan pengembangan
kapasitas peserta didik.
Menurut Hasan Langgulung (1991) di dalam (Muwahid Shulhan
2013: 27) mengemukakan bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin
pendidikan seharusnya mampu mempengaruhi, mengajak, mendorong,
memerintah, membimbing, dan memaksa orang lain (guru) mau bekerja
untuk mencapai tujuan dan menciptakan suatu iklim yang kondusif bagi
tercapainya proses belajar mengajar didalam maupun diluar kelas.
Kepala madrasah sebagai pemimpin di lingkungan suatu lembaga
pendidikan berpengaruh terhadap keberhasilan dan kegagalan sekolah
karena merupakan pengendali dan penentu arah yang hendak di tempuh
oleh sekolah menuju tujuannya. Dengan demikian gaya kepemimpinan
3sekolah berpengaruh terhadap kinerja tenaga kependidikan di sekolah
untuk meningkatkan kinerja demi mencapai tujuan dan mewujudkan visi
menjadi aksi, sehingga kepala madrasah disamping harus bertanggung
jawab dalam mengarahkan juga harus menjadi contoh, sabar dan penuh
pengertian sebagaimana fungsi pemimpin yang dikemukakan oleh Ki
Hadjar Dewantoro: Ing ngarso sung tulodho, Ing Madya mangun karsa,
Tut Wuri Handayani. (didepan menjadi teladan, ditengah membina
dibelakang menjadi pendorong). (Muwahid Shulhan, 2013:vi)
Seorang pemimpin harus dapat memberikan contoh kepada
bawahannya baik di luar organisasi maupun di dalam organisasi. Tetapi di
daerah Baubau seorang kepala sekolah ditangkap oleh Satuan Narkoba
Polres Baubau. Ia ditangkap saat hendak melakukan transaksi narkoba tak
jauh dari rumahnya di jalan Erlangga, Kelurahan Tarafu, kecamatan
Batupoara, kota Baubau. (https :// regional.kompas.com /read/ 2018/01/27/
21352611/jadi-pengedar-sabu-kepala-sekolah-ditangkap-polisi).
Madrasah Tsanawiyah 6 Boyolali memiliki seorang kepala
madrasah yang mampu menciptakan iklim madrasah yang religius. Salah
satu peran yang dilakukan beliau adalah membuat kegiatan-kegiatan
keagamaan yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan
dalam diri siswa MTs Negeri 6 Boyolali. Kegiatan ini mestinya tidak dapat
berjalan tanpa pemimpin yang baik. Kepala madrasah di madrasah ini
sangat berkompetensi dalam membuat kebijakan, memberikan arahan
4kepada guru-guru, dan yang sangat penting kepala madrasah memiliki
peran sebagai pemimpin dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan.
MTs Negeri 6 Boyolali adalah salah satu madrasah negeri yang
berlandaskan agama Islam. Madrasah tersebut juga memiliki kegiatan-
kegiatan keagamaan Islam sebagai penunjang kedisiplinan sikap dan
tingkah laku para siswa. Melalui kegiatan ini, siswa MTs Negeri 6
Boyolali diharapkan memiliki akhlaq yang baik, dan dapat menjalankan
ibadah berdasarkan syariat Islam. Kegiataan keagamaan di MTs Negeri 6
Boyolali adalah sholat dhuha setiap jum’at, shodaqoh setiap Jumat ke dua,
dan membaca al-qur’an setiap pagi (Observasi, 20 Oktober 2017). Peneliti
melakukan observasi pada (15 September 2017-11 November 2017)
peneliti mengamati sesuatu yang menarik di MTs Negeri 6 Boyolali.
Antara lain yaitu, di dalam madrasah tersebut  memiliki kepala madrasah
yang sangat berkontribusi dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan.
Contohnya ketika kegiatan keagamaan yang ada di luar kelas kepala
madrasah selalu memberi contoh dengan cara datang lebih awal dari
pelaksana-pelaksana lainnya. Ketika diadakannya kegiatan keagamaan
sholat dhuha kepala madrasah langsung memberikan arahan kepada para
siswanya. Siswa sangat antusias ketika melakukan sholat dhuha walaupun
pada awal waktu siswa tersebut ada yang ramai tetapi ketika kepala
madrasah maju untuk memimpin kegiatan tersebut maka seketika siswa
diam sehingga kegiatan sholat dhuha dapat dilaksanakan dengan baik.
Menurut peneliti sesuatu yang menarik adalah ketika kepala madrasah
5sebagai pemimpin di MTsN 6 Boyolali sangat di hormati oleh para
siswanya ketika pelaksanaan kegiatan keagamaan.
Berdasarkan hasil wawancara (Rabu, 14 Maret 2017) dengan
seorang guru  bapak Paryono guru di MTsN 6 Boyolali, kepala madrasah
memiliki kontribusi dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan di MTsN 6
Boyolali. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya kegiatan keagamaan yang
di bentuk guna sebagai pembinaan ibadah pada siswa. Selain itu,  Pak
Paryono juga memaparkan bahwa kepala madrasah dalam membentuk
kegiatan keagamaan juga meminta saran guru. Beliau juga menceritakan
peran kepala madrasah dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan ada yang
terlihat maupun tidak terlihat, yang terlihat adalah ketika adanya kegiatan
keagamaan yang dilakukan oleh sekolah maka kepala madrasah selalu
memberikan arahan kepada siswanya. Peran yang tidak terlihat adalah
ketika kepala madrasah memberikan masukan dan solusi kepada
pengampu kegiatan keagamaan.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian di MTs N 6 Boyolali dengan judul “Peran Kepala Madrasah
Sebagai Leader dalam Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan di Madrasah
Tsanawiyah 6 Boyolali Tahun Pembelajaran 2018/ 2019.”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat
di identifikasikan beberapa masalah, sebagai berikut:
61. Kepala madrasah harus memiliki kompetensi dalam memimpin sebuah
lembaga pendidikannya. Namun, dalam realitasnya masih ada kepala
madrasah yang belum memiliki kompetensi tersebut.
2. Seorang kepala madrasah seharusnya memiliki kepribadian yang
menjadi teladan bagi bawahannya. Tetapi dalam realitasnya masih ada
seorang kepala madrasah yang belum bisa memberikan contoh baik
pada bawahannya.
3. Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Boyolali salah satu madrasah yang
memiliki kegiatan keagamaan yang banyak. Hal ini tak lepas dari
kepemimpinan kepala madrasah yang sangat berkontribusi dalam
memimpin siswa, maupun memberi evaluasi dan solusi pada guru agar
dapat berhasil dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan untuk
memfokuskan penelitian yang akan dilakukan maka masalah di batasi
pada: peran kepala madrasah dalam menjalankan perannya sebagai leader
dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan di MTsN 6 Boyolali Tahun
Pelajaran 2018/2019.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah
adalah: “Bagaimana kepala madrasah menjalankan fungsinya sebagai
leader dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 6 Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019?”
7E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran kepala
madrasah menjalankan fungsinya sebagai leader dalam pelaksanaan
kegiatan keagamaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Boyolali Tahun
Ajaran 2018/2019.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti
khususnya dan pembacanya umumnya, secara rinci manfaat penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Pengembangan ilmu di bidang kepemimpinan.
b. Pengembangan ilmu pengetahuan khususnya kegiatan keagamaan
di madrasah.
c. Sebagai bahan masukan penelitian selanjutnya yang sejenis.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat untuk kepala madrasah
Sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan kebijakan
kepemimpinan.
b. Manfaat bagi sekolah
Sebagai masukan bagi pengelolaan pelaksanaan kegiatan
keagamaan.
8c. Manfaat bagi pelaksana kegiatan keagamaan
Sebagai bahan evaluasi bagi pelaksanaan kegiatan
keagamaan.
9BAB II
Landasan Teori
A. Kajian Teori
1. Peran Kepala Madrasah
a. Pengertian Peran Kepala Madrasah
Peran menurut E.Mulyasa (2006:221) dapat di defisinikan
sebagai suatu rangkaian perasaan, ucapan, tindakan, sebagai suatu
pola hubungan yang unik yang diajukan oleh individu terhadap
individu lain.
Dan peran menurut Soekanto (2009: 212-213) adalah
proses dinamis kedudukan (status). Apabila sesorang
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peran adalah suatu
sikap yang harus di lakukan dengan profesionalisme dilakukan
dengan sungguh-sungguh. Adapun yang dimaksud peran dalam
skripsi ini adalah kepemimpinan dan tanggung jawab yang
dilakukan oleh kepala madrasah sebagai leader.
Menurut Wahjosumidjo (2007:83) mengartikan bahwa
kepala madrasah sebagai seorang tenaga fungsional guru yang
diberi tugas untuk memimpin madrasah tempat diselenggarakan
proses belajar mengajar, atau tempat terjadinya interaksi antara
guru yang memberi pelajaran dan siswa yang menerima pelajaran.
Ada juga pendapat dari Muwahid Shulhan (2013:11)
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mengungkapkan bahwa kepala madrasah adalah seorang guru
(jabatan fungsional) yang diangkat untuk menduduki jabatan
struktural (kepala madrasah) di Madrasah.
Menurut Murip Yahya (2013:81-82) mengatakan bahwa
istilah kepala sekolah berasal dari dua kata, yaitu “kepala” dan
“sekolah”. Jadi kepala sekolah/madrasah adalah seorang dengan
kualifikasi dan standar tertentu ditunjuk untuk mengepalai satuan
pendidikan. Sedangkan menurut Daryanto kepala sekolah
merupakan personel sekolah yang bertanggung jawab terhadap
seluruh kegiatan-kegiatan sekolah. Dan menurut E. Mulyasa
(2011:17) kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan tingkat
satuan pendidikan yang harus memiliki dasar kepemimpinan yang
kuat.
Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan
bahwa peran kepala madrasah adalah sebuah jabatan untuk kepala
madrasah berupa kompetensi, kemampuan dan sebuah tanggung
jawab yang sebelumnya telah dilakukan kualifikasi guna dapat
melaksanakan beberapa perannya dengan baik.
b. Peran Pokok Kepala Madrasah
Menurut Mulyasa dalam (Shulhan: 2013:48) Kepala
sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan mempunyai tugas
pokok dan Peran dalam melaksanakan kegiatan pendidikan. Di
lingkungan Kementerian Pendidikan Nasional telah cukup lama
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dikembangkan paradigma baru administrasi atau manajemen
pendidikan, di mana kepala sekolah harus mampu berfungsi
sebagai educator, manajer, administrator, supervisor, leader,
inovator, motivator.
Menurut Selznick dalam (Wahjosumidjo, 2007:42), Peran
kepala madrasah selaku pemimpin pendidikan adalah: 1)
mendefisinikan misi dan peranan organisasi sekolah,
mengejewantahkan tujuan organisasi sekolah, 2) mempertahankan
keutuhan organisasi sekolah. Untuk itu pemimpin harus
menciptakan iklim yang kondusif bagi tumbuh dan munculnya
kepemimpinan orang-orang yang dipimpinnya. (Kempa, 2015:29).
Jadi menurut teori diatas peran kepala madrasah selain
dalam memunculkan inovasi dan misi kesekolahan juga
memunculkan iklim yang kondusif kepada semua penghuni / yang
berkontribusi didalam sekolahan untuk memajukan sebuah
organisasi kependidikan.
Adapun penjabaran tentang peran kepala sekolah/madrasah
akan dijabarkan sebagai berikut:
1) Kepala Madrasah sebagai Educator
Sebagai educator kepala madrasah berperan
menciptakan iklim madrasah yang kondusif, memberikan
nasehat kepada warga sekolah, memberikan dorongan pada
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guru dan tenaga kependidikan untuk berbuat serta
melaksanakan model pembelajaran yang menarik (Sudarwan
Danim dan Khairil, 2012: 79). Sedangkan menurut
Wahjosumidjo (2013:124) mengemukakan tentang peran
kepala madrasah sebagai educator serupa dengan pendapat di
atas, dan juga mengadakan program akselerasi (acceleration)
bagi peserta didik yang cerdas di atas normal.
Menurut Mulyasa (2006:100-101) peran kepala
madrasah sebagai educator yaitu melakukan berbagai upaya
dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan dan prestasi
belajar peserta didik, dengan cara:
a) Mengikutsertakan guru-guru dalam penataran-penataran,
untuk menambah wawasan guru.
b) Kepala madrasah harus berusaha menggerakkan tim
evaluasi hasil belajar peserta didik untuk lebih giat bekerja,
kemudian hasilnya diumumkan secara terbuka dan
diperlihatkan di papan pengumuman dengan tujuan untuk
memotivasi para peserta didik agar lebih giat belajar
dengan meningkatkan prestasinya.
c) Menggunakan waktu efektif di madrasah dengan
mendorong para guru untuk memulai dan mengakhiri
pembelajaran sesuai waktu yang telah ditentukan.
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Sedangkan menurut Muwahid Shulhan (2013:49-50)
dalam peranan kepala madrasah sebagai pendidik (educator),
kepala madrasah harus berusaha menanamkan, memajukan,
dan meningkatkan sedikitnya empat macam nilai yaitu:
pembinaan mental, moral, fisik, dan artistik bagi para guru dan
staf di lingkungan kepemimpinannya.
a) Pembinaan mental yaitu membina para tenaga
kependidikan tentang hal-hal yang berkaitan dengan sikap
batin dan watak.
b) Pembinaan moral yaitu membina para tenaga membina para
tenaga kependidikan tentang hal-hal yang berkaitan dengan
ajaran baik buruk mengenai suatu perbuatan, sikap dan
kewajiban sesuai dengan tugas masing-masing tenaga
kependidikan.
c) Pembinaan fisik yaitu membina para tenaga kependidikan
tentang hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau
badan, kesehatan dan penampilan mereka secara lahiriah.
d) Pembinaan artistik yitu membina tenaga kependidikan
tentang hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan manusia
terhadap seni keindahan.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa peran
kepala madrasah sebagai educator harus mampu menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, serta dapat memberikan
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dorongan kepada tenaga kependidikan maupun kepada peserta
didik, dan meningkatkan mutu pembelajaran di dalam kelas
maupun pembelajaran di luar kelas.
2) Kepala madrasah sebagai Manager
Pada hakekatnya manajemen adalah kegiatan
merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan
mengendalikan usaha anggota-anggota organisasi serta
pendayagunaan seluruh sumber daya organisasi (madrasah)
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
(Wahjosumidjo. 2013:94).
Dalam rangka melakukan peran sebagai manajer,
kepala madrasah perlu memiliki strategi yang tepat untuk
memberdayakan guru dan tenaga kependidikan melalui
persaingan dalam kebersamaan, memberikan kesempatan guru
dan tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan
mendorong keterlibatan seluruh guru dan tenaga kependidikan
dalam pelbagai kegiatan yang menunjang program madrasah.
(Danim, Khairil, 2012:80)
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa peran
kepala madrasah sebagai manajer yaitu seorang kepala
madrasah harus memiliki beberapa strategi untuk
memberdayakan guru dan tenaga kependidikan agar, sebuah
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organisasi atau lembaga kependidikan dapat mencapai tujuan
yang telah disepakati.
3) Kepala Madrasah sebagai Leader
Kepemimpinan kepala madrasah merupakan fakor
penting bagi keberadaan organisasi pendidikan. Keberhasilan
suatu lembaga pendidikan dalam menjalankan peran,
memberikan layanan yang bermutu guna memenuhi harapan
para pemakainya tidak dapat dilepaskan dengan sosok kepala
madrasah sebagai pemimpinnya. (Aminuddin, 2016:212).
Menurut teori kepemimpinan transformational, untuk
menjadi pemimpin yang sukses, kepala sekolah/madrasah harus
membangkitkan komitmen pengikutnya (dalam hal ini semua
warga sekolah).Untuk membangun nilai-nilai organisasi
sekolah dengan kesadarannya sendiri, mengembangkan visi
sekolah, melakukan perubahan-perubahan, dan mencari
terobosan-terobosan baru untuk meningkatkan produktivitas
sekolah.( Wibowo, 2014:73).
Dari beberapa teori diatas maka dapat disimpulkan
bahwa peran kepala madrasah sebagai leader yaitu kepala
madrasah memimpin sebuah organisasi kependidikan dan
memimpin segala yang berkaitan dengan meningkatkan segala
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kegiatan yang ada di dalam organisasi tersebut, baik yang
bersifat dalam kelas maupun di luar kelas.
4) Kepala Madrasah Sebagai Administrator
Kepala madrasah berperan sebagai administrator
memiliki hubungan erat dengan pelbagai aktivitas administrasi
sekolah, baik dilihat dari pendekatan substansial. Secara
fungsional, kepala madrasah  harus mampu merencanakan,
mengorganisasikan, menata staf, melaksanakan, mengawasi,
mengendalikan, mengevaluasi, dan melakukan tindak lanjut. (
Danim, dan Khairil, 2012:81).
Dan menurut Muwahid Shulhan (2013:52) kepala
madrasah harus memiliki kemampuan dalam mengelola
kurikulum, mengelola administrasi peserta didik, mengelola
administrasi sarana dan prasarana, mengelola administrasi
kearsipan, dan mengelola administrasi sebuah madrasah
dengan baik.
Menurut kesimpulan diatas maka, peran kepala
madrasah sebagai administrator yaitu kepala madrasah harus
dapat mengelola segala bidang administrasi sebuah madrasah
dengan baik.
5) Kepala Madrasah Sebagai Supervisor
Kepala Madrasah sebagai supervisor ialah kepala
madrasah mensupervisi aneka tugas pokok dan peran yang
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dilakukan oleh guru dan seluruh staf. Dalam kerangka ini,
kepala madrasah harus mampu melakukan berbagai
pengawasan dan juga pengendalian untuk meningkatkan
kinerja guru dan tenaga kependidikan.Tugas kepala madrasah
sebagai supervisor diwujudkan dalam kemampuannya
menyusun dan melaksanakan program supervisi pembelajaran
serta memanfaatkan hasilnya.( Danim, dan Khairil, 2012:81).
Menurut Purwanto dalam (Shulhan,2013:53-54)
kegiatan yang dilakukan kepala madrasah sebagai supervisor
yaitu:
1. Membangkitkan dan merangsang para guru dan
pegawai sekolah di dalam menjalankan tugasnya
masing-masing dengan semaksimal mungkin.
2. Mengusahakan dalam melengkapi alat-alat inventaris
madrasah untuk keperluan kelancaran dan keberhasilan
proses belajar mengajar.
3. Mengajak guru berusaha mengembangkan, dan mencari
metode pembelajaran baru yang lebih sesuai dengan
tuntutan kurikulum yang berlaku.
4. Membina kerjasama yang baik dan suasana harmonis
diantara para guru, dan pegawai madrasah lainnya.
5. Melakukan terobosan baru dalam melakukan
peningkatan mutu dan pengetahuan para guru dan
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pegawai madrasah, antara lain dengan mengadakan
diskusi-diskusi kelompok, menyediakan sebuah
perpustakaan sebagai wahana membaca para siswa, dan
mengirim mereka untuk mengikuti penataran-penataran,
seminar, sesuai dengan bidangnya masing-masing.
6. Merajut hubungan kerjasama antara sekolah,
masyarakat, instasi-instasi lain dalam rangka
peningkatan mutu pendidikan.
Dari uraian pendapat di atas maka peran kepala
madrasah sebagai supervisor dapat disimpulkan bahwa seorang
kepala madrasah harus melakukan pengawasan, dan
mempererat hubungan madrasah, masyarakat, dan lembaga-
lembaga yang dapat meningkatkan mutu pendidikan di sebuah
madrasah atau lembaga pendidikan.
6) Kepala Madrasah Sebagai Inovator
Peran kepala madrasah sebagai inovator menurut
Danim dan Khairil (2012:82) kepala sekolah sebagai inovator,
yaitu kepala madrasah harus menjaga hubungan yang harmonis
dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintregasikan
setiap kegiatan, memberikan teladan guru dan tenaga
kependidikan dan mengembangkan model-model pembelajaran
yang inovatif.
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Menurut Muwahid (2013:55) kepala madrasah terlihat
perannya sebagai inovator dilihat dari cara-cara melakukan
pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, rasional, dan obyektif,
pragmatis, keteladanan, disiplin, serta adaptabel dan fleksibel,
sekaligus mampu mencari, menemukan, dan melaksanakan
berbagai pembaharuaan di madrasah.
Dari kesimpulan teori diatas maka peran kepala
madrasah sebagai inovator yakni seorang kepala madrasah
harus dapat memberikan pembaharuan-pembaharuan yang
sesuai dengan kurikulum yang ada seperti metode
pembelajaran di era sekarang dan juga strategi pembelajaran
una meningkatkan mutu pengajar di sebuah madrasah yang
dipimpinnya.
7) Kepala Madrasah sebagai Motivator.
Menurut Sudarwan Danim dan Khairil (2012:83) peran
kepala madrasah sebagai motivator, yaitu kepala madrasah
menggunakan strategi yang tepat dalam memberikan motivasi
kepada guru dan staf untuk melakukan pelbagai tugas dan
fungsinya. Salah satu upaya memotivasi adalah dengan
memberikan penghargaan kepada guru dan stafnya.Dengan
penghargaan itu, guru dan staf dirangsang untuk meningkatkan
profesionalisme kerjanya yang positif dan produktif.
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Menurut Wahjosumidjo dalam (Shulhan, 2013:57)
mengemukakan kepala madrasah memotivasi dengan
melakukan pembinaan yaitu memberikan perhatian secara
sistematik, dan terus menerus melakukan siklus kegiatan antara
lain; rekrutmen, seleksi, pengangkatan, penempatan,
pembinaan, evaluasi terhadap kinerja pendidik.
Menurut Mulyasa dalam (Shulhan,2013:56)
mengemukakan beberapa prinsip guna seorang kepala
madrasah dapat memotivasi tenaga kependidikan agar mau
meningkatkan keprofesionalisme kinerjanya antara lain:
1. Para tenaga kependidikan akan lebih giat meningkatkan
kinerjanya apabila kegiatan yang dilakukannya menarik,
dan menyenangkan.
2. Sebuah kegiatan perlu disusun dengan tujuan yang jelas dan
diberitahukan kepada para tenaga kependidikan dan juga
para tenaga kependidikan juga harus dilibatkan dalam
penyusunan tujuan tersebut.
3. Para tenaga kependidikan harus selalu diberi tahu tentang
kualitas setiap pekerjaannya.
4. Memberikan reward daripada hukuman kepada tenaga
kependidikan tetapi suatu saat juga perlu diberi hukuman
ketika melakukan pelanggaran.
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5. Memenuhi kebutuhan tenaga kependidikan dengan
memerhatikan kondisi fikisnya, memberikan rasa aman dan
nyaman, dan menunjukkan bahwa kepala madrasah merasa
pernah memperoleh kenyamanan dan penghargaan ketika
dipimpinnya.
Dari beberapa teori yang telah dikemukakan diatas
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa peran kepala
madrasah sebagai motivator yaitu, seorang kepala madrasah
harus selalu memberikan dorongan dalam kegiatan yang ada di
dalam madrasah dan berupaya mengajak semua tenaga
kependidikan berpartisipasi terhadap kegiatan tersebut. Setelah
itu seorang kepala madrasah harus juga harus memberikan
penilaian dan penghargaan kepada setiap tenaga kepegawaian
yang memiliki ke profesionalisme yang tinggi.
c. Syarat Kepala Madrasah
Syarat-syarat kepala madrasah menurut Wahjosumidjo
(2007:367) yang pertama adalah syarat kepala madrasah di
jenjangnya masing-masing ialah Taman Kanak-kanak, Sekolah
Dasar, Sekolah Dasar Luar Biasa, Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama Luar Biasa, Sekolah Menengah Umum, Sekolah
Menengah Umum Luar Biasa, dan Sekolah Menengah Penjurusan.
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Sedangkan menurut Aminuddin (2016:175) kepemimpinan
merupakan bentuk aktivitas yang prosesnya menunjukkan adanya
keterlibatan unsur-unsur tertentu sebagai syarat yang
memungkinkan terjadi adanya kepemimpinan. Mengacu pada
beberapa pengertian tentang kepemimpinan Menurut Hadari
Nawawi di dalam (Aminuddin: 2016: 175-176). kiranya dapat
diambil suatu pemahaman bahwa unsur-unsur sebagai pemimpin
dimasud adalah:
1) Adanya seseorang yang berfungsi memimpin, yang disebut
pemimpin.
2) Adanya orang lain yang dipimpin.
3) Adanya kegiatan yang menggerakkan orang lain, yang
dilakukan dengan mempengaruhi dan mengarahkan perasaan,
pikiran , dan tingkah lakunya.
4) Adanya tujuan yang hendak di capai, baik yang dirumuskan
secara sistematis maupun bersifat sukarela.
5) Berlangsung berupa proses didalam kelompok atau organisasi,
baik besar maupun kecil, dengan banyak maupun sedikit orang
yang dipimpin.
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 13 tahun 2007 tentang Standard Kepala
Madrasah disebutkan beberapa dimensi kompetensi kepala
madrasah atau kualifikasi kepala madrasah, yang terdiri atas
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kualifikasi umum dan kualifikasi khusus. Kualifikasi umum adalah
sebagai berikut.
1) Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1) atau diploma empat
(D-IV) kependidikan atau non-kependidikan pada perguruan
tinggi yang terakreditasi.
2) Pada waktu diangkat sebagai kepala madrasah berusia setinggi-
tingginya 56 tahun.
3) Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (lima)
tahun menurut jenjang sekolah masing-masing, kecuali di
Taman Kanak-kanak / Raudhatul Athfal (TK/RA) memiliki
pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun di
TK/RA; dan.
4) Memiliki pangkat serendah-rendahnya III/c bagi pegawai
negeri sipil ( PNS) dan bagi non-PNS disetarakan dengan
kepangkatan yang dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga yang
berwenang.
Adapun kualifikasi khusus kepala madrasah adalah sebagai
berikut.
a) Kepala taman kanak-kanak/ raudhatul athfal (TK/RA) adalah
sebagai berikut.
1) berstatus sebagai guru TK/RA;
2) memiliki sertifikat pendidik sebagai guru TK/RA
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3) memiliki sertifikat kepala TK / RA yang diterbitkan oleh
lembaga yang ditetapkan pemerintah.
b) Kepala sekolah dasar / madrasah ibtidaiyah (SD/MI) adalah
sebagai berikut:
1) berstatus sebagai guru SD/MI;
2) memiliki sertifikasi pendidik sebagai guru SD/MI;
3) memiliki sertifikat kepala SD/MI yang diterbitkan oleh
lembaga yang ditetapkan pemerintah.
c) Kepala sekolah menengah pertama / madrasah tsanawiyah
(SMP/MTs) adalah sebagai berikut:
1) berstatus sebagai guru SMP/ MTs
2) memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SMP / MTs; dan
3) memiliki sertifikat kepala SMP/ MTs yang diterbitkan oleh
lembaga yang ditetapkan pemerintah.
d) Kepala sekolah menengah atas / madrasah aliyah (SMA/MA)
adalah sebagai berikut:
1) berstatus sebagai guru SMA/ MA;
2) memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SMA/MA;
3) Memiliki sertifikat kepala SMA/MA yang diterbitkan oleh
lembaga yang ditetapkan pemerintah.
e) Kepala sekolah menengah kejuruan / madrasah aliyah kejuruan
(SMK/MAK) adalah sebagai berikut:
1) berstatus sebagai guru SMK/MAK;
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2) memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SMK/MAK;
3) memiliki sertifikat kepala SMK/MAK yang diterbitkan oleh
lembaga yang ditetapkan pemerintah.
f) Kepala sekolah dasar luar biasa/ sekolah menengah pertama
luar biasa/ sekolah menengah atas luar biasa
(SDLB/SMPLB/SMALB) adalah sebagai berikut:
1) berstatus sebagai guru pada satuan pendidikan SDLB/
SMPLB/ SMALB;
2) memiliki sertifikat pendidik sebagai guru
SDLB/SMPLB/SMALB;
3) memiliki sertifikat kepala SLB/SDLB yang diterbitkan oleh
lembaga yang ditetapkan pemerintah.
g) Kepala sekolah Indonesia luar negeri adalah sebagai berikut:
1) memiliki pengalaman sekurang-kurangnya 3 tahun sebagai
kepala sekolah;
2) memiliki sertifikat pendidik sebagai guru pada salah satu
satuan pendidikan;
3) memiliki sertifikat kepala madrasah yang diterbitkan oleh
lembaga yang ditetapkan pemerintah. ( Sudarwan Danim,
Suparno :2009)
d. Kompetensi Kepala Madrasah
Kompetensi adalah kemampuan melaksanakan sesuatu
yang di peroleh melalui pendidikan dan latihan. Kompetensi
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profesional mengacu kepada perbuatan (performance) yang bersifat
rasional dan memenuhi spesifikasi tertentu dalam melaksanakan
tugas-tugas kependidikan.(Kompri, 2017:35).
Kompetensi dapat dipilah menjadi tiga aspek. Ketiga aspek
yang di maksud adalah: 1) Kemampuan,  pengetahuan,  kecakapan,
sikap, sifat, pemahaman, apresiasi, dan harapan yang menjadi
penciri karakteristik seseorang dalam menjalankan tugas, 2) Penciri
karakteristik kompetensi yang digambarkan dalam aspek pertama
itu tampil nyata (manifest) dalam tindakan, tingkah laku dan unjuk
kerjanya, 3) Hasil unjuk kerjanya itu memenuhi suatu kriteria
standar kualitas tertentu. (Kompri, 2017:37).
Standar kompetensi kepala madrasah melalui Permendiknas
No. 13 tahun 2007 yang ditetapkan pada tanggal 17 April 2007.
Dalam Permendiknas ini disebutkan bahwa untuk diangkat menjadi
kepala madrasah, seseorang wajib memenuhi standard kualifikasi
dan kompetensi.Standar kualifikasi ini meliputi kualifikasi umum
dan khusus. Kualifikasi umum kepala madrasah, yaitu kualifikasi
akademik (S1), usia maksimal 56 tahun, pengalaman mengajar
sekurang-kurangnya 5 tahun, dan pangkat serendah-rendahnya III/c
atau yang setara. Adapun kualifikasi khusus, yaitu berstatus guru,
bersertipikat pendidik, dan memiliki sertipikat kepala madrasah.
(Basri, 2014:174).
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Tetapi  pada tahun 2008 hanya sebagian guru yang
memiliki sertifikat pendidik, sedangkan kepala madrasah belum
memiliki sertifikat pendidik. Bahkan, guru yang diberi tugas
tambahan sebagai kepala madrasah setelah ditetapkannya
permendiknas No. 13 tahun 2007 belum ada yang memiliki
sertifikat kepala madrasah. Hal ini dikarenakan pemerintah masih
disibukkan dengan sertifikasi guru sehingga sertifikasi kepala
madrasah belum terjamah.
Jadi dapat dipahami bahwa seorang pemimpin memiliki
kompetensi-kompetensi sebelum dia bisa diangkat menjadi kepala
madrasah. Kompetensi tersebut yaitu wawasan akan ilmu
pengetahuan, ilmu sosial, dan ilmu-ilmu kepemimpinan. Dan juga
seorang kepala madrasah harus memiliki ijazah (S1) dan
pengalaman mengajar minimal 5 tahun. Tetapi pada tahun 2007
dalam permendiknas kepala madrasah harus mempunyai sertifikasi
kepala madrasah tetapi pada tahun 2008 pemerintah masih sibuk
mengurusi sertifikasi guru sehingga sertifikasi belum terjamah.
Menurut Prof. Andreas Budiharjo dalam tulisannya
berjudul Kompetensi dan Gaya kepemimpinan, menjelaskan bahwa
lingkungan usaha semakin kompetitif dan mengglobal, yang
menuntut perusahaan atau organisasi dikelola profesional. Banyak
perusahaan asing mulai dari ritel, jasa, restoran, manufaktur,
sampai bank beroperasi di indonesia.
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Menurut permendiknas No. 1 tahun 2007 di dalam Hasan
Basri (2014:174-181) menyebutkan bahwa kompetensi seorang
pemimpin lembaga pendidikan ada 5 yaitu:
1) Kompetensi Kepribadian
Kompetensi yang harus dimiliki seorang pemimpin antara lain:
a) Berakhlaq Mulia, dengan mengembangkan budaya, dan
menjadi teladan bagi bawahannya dan orang-orang yang
ada di dalam madrasah.
b) Memiliki jiwa kepribadian seorang pemimpin.
c) Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri
sebaga pemimpin lembaga kependidikan.
d) Bersikap terbuka dalam melaksanakan fungsi dan tugas
pokok sebagai pemimpin.
e) Dapat mengendalikan diri dalam menghadapi permasalahan
pekerjaan sebagai pemimpin.
f) Memiliki bakat dan memiliki minat jabatan sebagai
pemimpin pendidikan.
Menurut uraian diatas kompetensi kepribadian seorang
pemimpin tidak lepas dari pendidikan karakter yang telah
dipelajari selama masih berstatus sebagai pelajar dan
mahasiswa.
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2) Kompetensi Manajerial
Sebagai seorang manajer, seorang kepala madrasah
harus mempunyai empat kompetensi dan keterampilan utama
didalam manajerial organisasi, yaitu keterampilan membuat
perencanaan, mengorganisasikan sumber daya, melaksanakan
kegiatan, dan melakukan pengendalian evaluasi.
a) Keterampilan membuat perencanaan. Kepala madrasah
harus mampu melakukan proses perencanaan, baik
perencanaan jangka panjang, jangka menengah, jangka
pendek.
b) Keterampilan melakukan pengorganisasian. Lembaga
pendidikan mempunyai sumber daya yang cukup besar,
mulai sumber daya manusia yang terdiri atas guru,
karyawan, dan siswa, sumber daya  keuangan, sampai fisik
mulai sumber daya tempat, sarana prasarana yang dimiliki.
c) Kemampuan melaksanakan pekerjaan sesuai dengan
perencanaan yang telah ditetapkan. Tahapan ini kepala
madrasah harus membangun prosedur operasional lembaga
pendidikan, memberikan contoh cara melakukan suatu
pekerjaan, membangun motivasi kerja bersama, serta
melakukan koordinasi yang baik antara berbagai elemen-
elemen pendidikan.
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d) Kepala madrasah harus mampu melakukan tugas-tugas
pengawasan dan pengendalian. Pengawasan ini
dimaksudkan adalah pengawasan dalam bidang manajemen
dan dalam bidang pengajaran.
Pokok-pokok manajemen pendidikan tersebut dalam
permendiknas No. 13 tahun 2007 dituangkan dalam dimensi
kompetensi manajerial dengan 16 kompetensinya.Dari ke-16
kompetensi tersebut, tugas manajemen dalam bidang
perencanaan terdiri atas satu kompetensi, yaitu menyusun
perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai tingkatan
perencanaannya. Tahap pengorganisasian dalam permendiknas
dituangkan dalam 2 kompetensi, yaitu: (a) mengembangkan
organisasi sekolah/madrasah sesuai dengan kebutuhan, dan (b)
memimpin sekolah/ madrasah secara optimal.
Menurut Hasan Basri (2014:177) gugusan substansi
pendidikan apabila disandingkan dengan substansi manajemen,
yaitu meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan pengawasan akan diperoleh 24 tugas pokok manajemen
pendidikan. Jadi kompetensi manajerial seorang pemimpin
adalah ketika seorang pemimpin mampu untuk melakukan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan
dengan baik.Contohnya : perencanaan kurikulum, kesiswaan,
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kepegawaian, sarana dan prasarana, keuangan, dan hubungan
masyarakat.
Menurut uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
kompetensi manajerial harus dimiliki oleh kepala madrasah
dalam perencanaan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan
sebuah madrasah, melakukan pengorganisasian sumber daya
manusia dan yang terakhir melakukan pengawasan terhadap
kinerja bawahan.
3) Kompetensi Kewirausahaan
Dimensi kompetensi kewirausahaan dalam
permendiknas No. 13 tahun 2007 terdiri atas lima kompetensi,
yaitu:
a) seorang pemimpin pendidikan dikatakan memiliki
kompetensi kewirausahaan apabila dapat menciptakan
inovasi yang berguna bagi pengembangan madrasah.
b) Pemimpin juga harus bekerja keras untuk mencapai
keberhasilan sebuah madrasah sebagai organisasi
pembelajar yang efektif.
c) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai
pemimpin madrasah.
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d) Pantang untuk menyerah dan mencari solusi terbaik dalam
menghadapi kendala yang dihadapi didalam
kepemimpinannya maupun didalam sekolah. (Basri:
2014:179)
Menurut kompetensi diatas setiap kepala madrasah
harus mempunyai kompetensi no 1-4 karena kompetensi
tersebut merupakan jiwa, sikap, dan perilaku kewirausahaan
yang harus dimiliki kepala madrasah. Sedangkan kompetensi
yang kelima tersebut hanyalah kompetensi kepala sekolah di
Sekolah Menengah Kejuruaan, karena SMK memiliki kegiatan
pendidikan yaitu diantaranya mengelola kegiatan Produksi /
jasa.
4) Kompetensi Supervisi
Dalam kegiatan supervisi yang dilakukan kepala
madrasah selama ini, merupakan kegiatan insidental.Kegiatan
ini hanya dilaksanakan ketika guru naik pangkat, atau untuk
mengisi DP3 (Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan
Pegawai). Kegiatan ini dilakukan seorang kepala madrasah
dengan cara melakukan kunjungan ke kelas ketika guru
mengajar dan juga dalam rangka penilaian performa guru.
(Basri, 2014:181).
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Supervisi intinya adalah kegiatan membantu guru bukan
hanya untuk memvonis guru (benar atau salah).Kegiatan
membantu guru harus dilaksanakan secara sistematis, bukan
insidental.Oleh karena itu, dengan kegiatan supervisi
kemampuan profesional guru dapat berkembang dengan
optimal.
Permendiknas No. 13 tahun 2007 tentang kompetensi
kepala madrasah sebagai, yaitu:
a) merencanakan program supervisi akademik dalam rangka
peningkatan profesionalisme guru;
b) melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan
menggunakan pendekatan dan tehnik supervisi yang tepat;
c) menindaklanjuti hasil supervisi akademik dalam rangka
peningkatan profesionalisme kerja guru.
Menurut Hasan Basri (2014:181) mengemukakan
bahwa dalam kegiatan supervisi yang dilakukan oleh seorang
kepala madrasah biasanya dilakukan terhadap guru yang baru,
dan dalam supervisi lainnya dilakukan terhadap semua guru
yang dipimpinnya.
Menurut uraian diatas maka dapat dipahami bahwa
kepala madrasah harus memiliki kompetensi supervisi untuk
menindak lanjuti keprofesionalan guru dan bawahannya.
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5) Kompetensi Sosial
Sekolah merupakan organisasi pembelajar (learning
organization) maka madrasah selalu berhadapan dengan
stakeholder.Kemampuan yang diperlukan untuk berhadapan
dengan stakeholder adalah kemampuan berkomunikasi dan
berinteraksi yang efektif. Agar terbina hubungan yang baik
antara madrasah dan orang tua, sekolah maupun kantor
dinasyang membawahinya, kepala madrasah harus
mengomunikasikannya. (Basri, 2014:181).
Kompetensi sosial dalam Permendiknas No. 13 tahun
2007 tentang Standar Kepala Madrasah/Sekolah terdiri atas: (1)
bekerjasama dengan pihak lain untuk kepentingan madrasah (2)
berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan (3)
memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain.
Menurut pendapat diatas maka dapat disimpulkan
bahwa kompetensi sosial kepala madrasah yaitu selalu menjaga
komunikasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam
membangun hubungan baik ketiga elemen tersebut. Agar
sebuah lembaga pendidikan dapat memiliki komunikasi yang
baik dengan masyarakat. Hal ini, juga berpengaruh tercapainya
berbagai tujuan yang telah disepakati.
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2. Kepala Madrasah Sebagai Pemimpin/Leader
a. Pengertian Kepala Madrasah Sebagai Leader
Hadari Nawawi berpendapat bahwa kepemimpinan adalah
kemampuan menggerakkan, memberikan motivasi dan
mempengaruhi orang-orang agar bersedia melakukan tindakan-
tindakan yang terarah pada pencapaian tujuan melalui keberanian
mengambil keputusan tentang kegiatan yang dilakukan.(
Nawawi,2012:81).Kepemimpinan merupakan salah satu faktor
yang menentukan kesuksesan dalam implementasi Manajemen
Berbasis Sekolah. Orang yang memegang jabatan menjadi kepala
sekolah adalah pemimpin pendidikan. Hal ini Mungkin Benar,
tetapi kepemimpinan itu sendiri bukanlah fungsi jabatan. Titel
kepala sekolah belum menjamin, bahwa kepala sekolah adalah
pemimpin pendidikan. (Hermino, 2014:127).
Seorang kepala madrasah yang berfungsi menjadi
pemimpin atau leader juga diatur di dalam QS: Al-Baqarah ayat
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               
              
    
Artinya: “ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para
Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah
di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
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menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa
yang tidak kamu ketahui." (QS: Al-baqarah :30)
Menurut Stephen P. Robbins (2006) di dalam (Andang,
2014:38) mengatakan kepemimpinan adalah kemampuan untuk
memengaruhi kelompok sekelompok anggota agar bekerja
mencapai tujuan dan sasaran.Kepemimpinan dapat menentukan
apakah suatu organisasi mampu mencapai tujuan-tujuan yang
ditetapkan. Kepemimpinan merupakan rangkaian dari kegiatan
penataan yang diwujudkan sebagai kemampuan mempengaruhi
perilaku orang lain dalam situasi tertentu agar bersedia bekerja
sama untuk mencapai tujuan yang telah disepakati bersama.
Lebih luas lagi fungsi kepala madrasah sebagai leader atau
pemimpin pendidikan adalah sebagaimana yang tertuang dalam
tugas pokok dan fungsi (tupoksi) kepala sekolah yang dirumuskan
berdasarkan pada pasal 12 ayat (4) Permendiknas. nomor 28 tahun
2010 tentang penugasan guru sebagai kepala sekolah, serta
Permendiknas. Nomor 19 Tahun 2007 tentang standar pengelolaan
sekolah, sebagaimana disampaikan dalam Buku Kerja Kepala
Sekolah, Pusat Pengembangan Tenaga Kependidikan Badan
PSDMP dan PMP, (2011: 7-11) adalah fungsi-fungsi yang
berhubungan dengan: 1) Perencanaan Program, 2) Pelaksanaan
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rencana kerja, 3) Pengawasan dan evaluasi, 4) Kepemimpinan
Sekolah, 5) Sistem informasi sekolah. (Aminuddin, 2016:218-219)
Dari beberapa uraian diatas dapat dipahami bahwa seorang
kepala madrasah sebagai leader yaitu kepala madrasah memiliki
ketrampilan dalam memimpin sebuah madrasah dan juga memiliki
inisiatif dalam situasi sosial untuk mengatur prosedur baru,
merancang segala kebijakan, dan juga dapat menggerakkan segala
kerjasama untuk mencapai tujuan sebuah madrasah yang telah
disepakati.
b. Tanggung Jawab Kepala Madrasah sebagai Leader
Seorang Pemimpin bertanggung jawab atas segala sesuatu
yang dikerjakan anak buahnya, memperhatikan apa yang
dibutuhkan anggota seperti kesejahteraan anggota, memberikan
bimbingan, binaan, intruksi pada bawahan untuk kepentingan
pelaksanaan tugas organisasi adalah bagian dari peran sebagai
leader. (Aminuddin, 2016:191).
Menurut Anwar (2013:100) sebagai pemimpin formal,
kepala sekolah/madrasah memiliki tanggung jawab atas
tercapainya tujuan pendidikan melalui upaya menggerakkan para
bawahan ke arah pencapaian tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan.
Menurut Supardi (2013:39) seseorang yang disebut
pemimpin, menentukan suatu organisasi kepala sekolah diberi
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tanggung jawab untuk memimpin dan menggerakkan individu-
individu untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab masing-
masing bagi pencapaian hasil sesuai dengan rancangan tujuan yang
dikehendaki.
Menurut Purwanto (2005:73) Seorang pemimpin harus
mempunyai rasa tanggungjawab terhadap kepemimpinannya.
Demikian pula pemimpin pendidikan. Tentu saja seorang kepala
madrasah memiliki rasa tanggung jawab yang berbeda beda.
Menurut James A.F Stonen (1986) di dalam (Basri:
2014:19-20) tugas dan tanggung jawab seorang pemimpin adalah
sebagai berikut:
1) Bekerja dengan orang lain: seorang pemimpin bertanggung
jawab untuk bekerja dengan orang lain, staf, teman sekerja,
atau atasan dalam organisasi sebaik orang diluar organisasi.
2) Bertanggung jawab penuh atas seluruh tugas dan kewajibannya
termasuk tugas dan keajiban yang diberikan oleh bawahannya.
3) Memiliki kecerdasan dana menentukan prioritas, membagi
tugas kepada bawahannya, mengatur waktu pelaksanaan,
mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi, mengawasi,
mengevaluasi, dan menetapkan solusi bagi permasalahan yang
dihadapi dengan cara, metode, dan strategi yang tepat, efektif,
dan efisien.
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4) Memiliki kemampuan konsepsional, analitis, dan berwawasan
ke depan dengan lebih baik.
5) Berwibawa atau kharismatik, sehingga pengaruhnya kuat
terhadap bawahannya. Leadership is influence (kepemimpinan
adalah soal pengaruh.
6) Kekuasaan atau otoritas yang kuat sehingga mampu
mempertahankan kedudukannya dan menjadi modal dalam
pemimpin rakyat atau bawahannya. Pemberian wewenang yang
dimiliki pemimpin dilindungi oleh konstitusi atau peraturan
perundang-undangan sehingga pengambilan keputusan sesuai
dengan peraturan yang berlaku dan tidak mendapat gugatan
dari masyarakat ataupun bawahannya.
7) Memiliki pengikut yang setia terhadap kepemimpinan dan
kekuasaan ataupun wewenangnya.
8) Memiliki visi yang jelas, artinya memiliki tujuan yang pasti
serta ambisi kepemimpinan yang terukur secara rasional dalam
konteks jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang.
9) Senantiasa mendambakan kesuksesan untuk semua masyarakat
atau bawahannya, artinya kesuksesan selalu untuk bersama.
10) Tidak mengenal kata berhenti belajar dan menggali
pengalaman untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahamannya tentang kepemimpinan agar putusan yang
diambil lebih bijaksana.
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11) Melakukan kaderisasi demi kelangsungan kepemimpinan yang
akan datang.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
tanggung jawab seorang pemimpin pendidikan ialah kepala
madrasah memiliki sikap yang bijaksana, dan dapat menggerakkan
tenaga kependidikannya atau bawahannya untuk bekerja dibawah
kepemimpinannya. Seorang kepala madrasah juga bertanggung
jawab tentang apa yang dikerjakan oleh bawahannya dan
bertanggung jawab atas keprofesionalan guru dalam bekerja.
c. Keterampilan Kepala Madrasah sebagai Leader
Keterampilan merupakan kecakapan yang berhubungan
dengan melaksanakan suatu tugas. Keterampilan kepala madrasah
dapat berarti kecakapan yang dibutuhkan untuk menjalankan
fungsi ataupun tugas kepala madrasah sebagai pemimpin.
(Aminuddin, 2016: 229)
Menurut Pidarta dalam (Mulyasa, 2007:126)
mengemukakan bahwa seorang kepala madrasah harus memiliki
tiga keterampilan dalam kepemimpinannya memimpin sebuah
sekolah yang dipimpinnya. Adapun 3 keterampilan tersebut yaitu:
keterampilan untuk memahami dan mengoperasikan organisasi,
keterampilan manusiawi, serta keterampilan teknik.
Adapun pendapat lain yang dikemukakan oleh Robert L.
Katz dalam (Aminuddin, 2016:230) bahwasannya seorang
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pemimpin dalam konteks kepala madrasa/sekolah harus memiliki 3
keterampilan dasar untuk melaksanakan tugas kepemimpinan yang
efektif dan juga efisien. Adapun ketiga keterampilan tersebut
adalah 1) keterampilan konseptual (conceptual skiil), 2)
keterampilan hubungan manusiawi (human relation skill), 3) dan
keterampilan teknis (technical skiil). Adapun penjelasannya ada
dibawah ini:
1) Keterampilan konseptual (conceptual skiil)
Menurut Wahyudi (2009) didalam (Aminuddin,
2016:231) keterampilan konseptual adalah keterampilan untuk
menentukan setrategi, merencanakan, merumuskan kebijakan,
serta memutuskan sesuatu yang terjadi dalam organisasi
termasuk madrasah sebagai lembaga pendidikan.
Menurut Aminuddin (2016:231) keterampilan
konseptual adalah keterampilan pemimpin yang berhubungan
dengan kemampuan merumuskan dengan tepat berbagai
(pemikiran, ide, dan gagasan) yang cemerlang dan juga
memiliki pemahaman berbagai teori dan menuangkannya
dalam suatu perencanaan serta menerapkannya secara bijak
untuk keperluan perkembangan organisasi. Keterampilan
konseptual bagi kepala madrasah memiliki hubungan yang
kaitannya dengan keberadaannya sebagai pemimpin sebuah
madrasah.
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Menurut Idhoci Anwar (2013:104) seorang kepala
madrasah harus memiliki keterampilan Konseptual yaitu
kemampuan dalam berpikir, seperti menganalisis suatu
masalah, memutuskan dan memecahkan masalah tersebut
dengan baik, untuk dapat menerapkan keterampilan ini seorang
pemimpin dituntut memiliki pemahaman yang utuh (secara
totalitas) terhadap organisasinya.
Dari uraian diatas maka dapat dipahami bahwa
keterampilan konseptual kepala madrasah adalah kepala
madrasah dapat memutuskan kebijakan, gagasan dalam
mengembangkan sebuah madrasah, dan kepala madrasah dapat
menganalisis permasalahan juga memberi solusi terhadap
madrasah yang dipimpinnya.
2) Keterampilan hubungan manusiawi (human relation skiil)
Keterampilan manusiawi adalah keterampilan yang
menunjukkan bahwa seorang pemimpin memiliki kemampuan
bekerja dengan orang lain menjalin kerjasama yang solid secara
efektif. Keterampilan ini sangat strategis untuk dapat
memperoleh produktivitas organisasi yang tinggi, karena
didalam keterampilan ini pemimpin menjadi seorang yang
mampu memotivasi bawahannya. (Anwar, 2013:104).
Menurut Aminuddin (2016:233) seorang pemimpin
memiliki keterampilan hubungan manusiawi dengan
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melakukan komunikasi mampu menjadikan bawahan semangat
dalam bekerja untuk mencapai tujuan tanpa harus dipaksa.
Sedangkan menurut Pidarta (1988) di dalam (Mulyasa,
2007:126) mengemukakan bahwa keterampilan manusiawi,
yaitu keterampilan untuk bekerjasama, memotivasi, dan
memimpin.
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
keterampilan hubungan manusiawi adalah keterampilan yang
dimiliki seorang pemimpin berupa komunikasi untuk
melakukan kerjasama, memunculkan iklim kerja yang efektif
sehingga dalam kepemimpinannya pemimpin dapat mencapai
tujuan yang telah disepakati.
3) Keterampilan teknis (technical skiil)
Keterampilan teknis adalah keterampilan yang
berhubungan dengan pengetahuan, metode dan teknik-teknik
tertentu dalam menyelesaikan suatu tugas-tugas tertentu.
Dalam praktiknya, keterlibatan seorang pemimpin dalam setiap
bentuk keterampilan teknis disesuaikan dengan status tingkatan
si pemimpin itu sendiri. (Idhoci Anwar, 2013:104).
Menurut Aminuddin (2016:235) keterampilan teknis
adalah keterampilan yang menerapkan suatu pengetahuan
teoritis ke dalam tindakan praktis, kemampuan memecahkan
masalah melalui taktik yang baik, atau kemampuan
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menyelesaikan tugas-tugas secara sistematis. Tidak berbeda
dengan Mulyasa (2007:126) keterampilan teknis ialah
keterampilan dalam menggunakan pengetahuan, metode,
teknik, serta perlengkapan untuk menyelesaikan tugas tertentu.
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan, bahwa
seorang kepala madrasah harus memiliki pengetahuan dan
harus memiliki berbagai cara dalam melakukan
kepemimpinannya guna menyelesaikan permasalahan dengan
menggunakan taktik, maupun kemampuan menyelesaikan
tugas.
3. Kegiatan Keagamaan
a. Pengertian Kegiatan Keagamaan
Menurut kamus besar bahasa indonesia kata kegiatan
memiliki arti aktivitas atau usaha dan pekerjaan (2008:450).
Sedangkan kata keagamaan yaitu memiliki makna yang
berhubungan dengan agama. (KBBI, 2008:15) Maka dapat
disimpulkan bahwa kegiatan keagamaan yaitu segala kegiatan yang
dilakukan dengan tujuan untuk melakukan aktivitas yang merujuk
pada agama.
Kegiatan keagamaan merupakan kegiatan pembentukan
atau pembinaan karakter pada siswa madrasah tsanawiyah.
Kegiatan keagamaan merupakan bentuk kegiatan yang terencana
dan terkendali yang berhubungan dengan usaha untuk
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menanamkan dan menyebarluaskan tentang nilai-nilai keagamaan
islam dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, menurut Departemen Pendidikan Nasional
(2002:362) kegiatan adalah aktivitas, usaha, pekerjaan, kegairahan,
jadi dapat diartikan bahwa aktivitasa yang dilakukan oleh
seseorang atau kelompok dalam kehidupan sehari-hari yang berupa
ucapan, perbuatan atau kesibukkan di tengah lingkungan.
Sedangkan pengertian keagamaan menurut KBBI adalah hal yang
berhubungan dengan agama. (Departemen Pendidikan Nasional,
2002:12).
Menurut Muhsin Al-Mayli (1996:37) Bidang keagamaan
adalah bidang yang mencakup hubungan manusia dengan Tuhan,
sebagaimana ditunjukkan dalam sikap beragama yang benar. Atau
agama itu adalah kenyataan kejiwaan terdalam yang dihayati oleh
seorang yang beriman secara pribadi
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
kegiatan keagamaan yaitu suatu usaha yang dilakukan seseorang
atau kelompok yang dilaksanakan secara terus menerus ataupun
yang ada hubungannya dengan nilai-nilai keagamaan, selain itu
kegiatan keagamaan memiliki makna pelaksanaan rencana untuk
meningkatkan pembinaan, pemberdayaan, dan peningkatan
ketaqwaan umat Islam melalui kegiatan yang sistematis.
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b. Dasar Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan
Dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan di lembaga
pendidikan tentunya menggunakan dasar sebagai landasan dalam
pelaksanaannya. Dasar pelaksanaan kegiatan keagamaan berasal
dari dasar agama islam dan dasar hukum permendiknas.
1. Dasar Agama Islam
Agama islam adalah agama yang berisi seruan untuk
melakukan ibadah baik kepada individu maupun kelompok
maka salah satu dasar kegiatan keagamaan dari ajaran Islam
adalah QS An-Nahl : 125
                  
               
      
Artinya. “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.” (QS An-Nahl ayat 125). (Depag RI, 2010:417).
Menurut Kustadi Suhandang (2013:167) ayat tersebut
memberi petunjuk bahwa cara melakukan kegiatan dakwah
hendaknya dengan tiga cara, yaitu dengan hikmah, mauidhah
hasanah (pengajaran yang baik), dan dengan mujadalah
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(berdebat atau diskusi) yang baik. Ketiga cara tersebut bisa
dioperasikan dengan bentuk lisan, tulisan, dan peragaan.
Menurut uraian diatas maka pendidikan agama islam
dapat dilakukan dengan cara pengajaran yang baik dengan
diadakannya pelaksanaan kegiatan keagamaan yang
didalamnya menjadi wadah pembentukan kedisiplinan di
bidang Agama Islam.
2. Dasar Yuridis / Hukum
Pelaksanaan kegiatan keagamaan melalui pembelajaran
pendidikan agama islam di madrasah di atur dalam undang-
undang. Peraturan tersebut ialah:
1) Dasar Ideal, yaitu dasar falsafah negara Pancasila, yaitu
pada sila pertama Ketuhanan Yang Maha Esa (Abdul
Majid, dkk. 2006:132)
2) Undang-Undang Pokok Pendidikan No. 4 tahun 1950 dan
Undang-Undang Pendidikan No.12 tahun 1954 Bab XII
pasal 20 tentang Pengajaran Agama di sekolah-sekolah
negeri berbunyi:
a) Dalam sekolah-sekolah negeri diadakan pendidikan
agama orang tua murid menetapkan apakah anaknya
akan mengikuti pelajaran tersebut.
b) Cara melakukan pelajaran agama di madrasah-
madrasah negeri diatur dalam peraturanyang titetapkan
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oleh Menteri Pendidikan Pengajaran Dan Kebudayaan
bersama-sama Menteri Agama. (Putra Daulay, 2009:87)
Peraturan lain dijelaskan dalam Permen Diknas,
Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi terutama pada
lampiran Standar Kompetensi dalam (Muhaimin, 2013:310)
Pendidikan Agama Islam, baik pada jenjang pendidikan
dasar maupun menengah antara lain bertujuan manusia
Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia, yaitu
manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas,
produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi
(tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal dan
sosial serta mengembangkan budaya agama dalam
komunitas sekolah.
Dasar Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan melalui
Pendidikan Agama Islam juga diatur dalam Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS yaitu:
1) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
SISDIKNAS, Bab V pasal 12, ayat (1) huruf a,
mengamanahkan: “Setiap peserta didik pada setiap
satuan pendidikan berhak menerima pendidikan agama
sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh
pendidik yang seagama.”
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2) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
SISDIKNAS Pasal 30 ayat 2 mengamanatkan:
“Pendidikan Keagamaan berfungsi mempersiapkan
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang
memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran
agamanya dan atau menjadi ahli ilmu agama.
Berdasarkan Undang-undang tentang Sistem
Pendidikan Nasional, maka Pemerintah mengeluarkan PP
No. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan
Pendidikan Keagamaan, pasal 3 menegaskan: “Setiap
satuan pendidikan pada semua jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan wajib menyelenggarakan pendidikan agama.”
Dapat disimpulkan dasar-dasar pelaksanaan
kegiatan keagamaan di madrasah secara tidak langsung
mewajibkan pelaksanaan kegiatan keagamaan dikarenakan
bahwa kegiatan keagamaan di madrasah adalah upaya
mengamalkan Pendidikan Agama Islam. Sebagai
pembentukan pribadi yang memiliki sikap Islami serta agar
sesuai dengan tujuan pelaksanaan kegiatan keagamaan.
c. Tujuan Kegiatan Keagamaan
Tujuan adalah sesuatu sasaran yang hendak dicapai dalam
suatu kegiatan.Menurut Siti Partini ( 2011: 154) kegiatan
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keagamaan adalah kegiatan yang bertujuan untuk mendekatkan diri
kepada Tuhan, mematuhi semua petunjuk-Nya dan menghindari
larangan-Nya. Tuhan memerintahkan umatnya untuk bersyukur,
sabar dan tawakal. Dengan banyak bersyukur kepada tuhan atas
nikmat dan karunia yang telah diberikan merupakan manifestasi
pengakuan bahwa kita hidup selama ini ada yang maha mengatur.
Sedangkan menurut Putra Daulay (2009:176) kegiatan
keagamaan bertujuan untuk terbentuknya peserta didik yang
memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan
menjadi ahli ilmu agama yang berwwasan luas, kritis, kreatif,
inovatif, dan dinamis dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa yang beriman, bertakwa dan berakhlaq mulia.
Pelaksanaan kegiatan keagamaan juga dapat diterapkan
melalui kegiatan ekstrakulikuler keagamaan yang diadakan di
madrasah. Kegiatan ekstrakulikuler keagamaan memiliki tujuan
diantaranya:
1) Meningkatkan pemahaman terhadap agama sehingga mampu
mengembangkan dirinya sejalan dengan norma-norma agama
dan mampu mengamalkan dalam perkembangan ilmu
pengetahuan, teknoogi dan budaya.
2) Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota
masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan
lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar.
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3) Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta
didik agar dapat menjadi manusia yang berkreatifitas tinggi dan
penuh karya.
4) Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, dan tanggung
jawab dalam menjalankan tugas.
5) Menumbuh kembangkan akhlaq islami yang mengintegrasikan
hubungan dengan Allah, Rasul, Manusia, dan alam semesta
bahkan diri sendiri.
6) Mengembangkan sensifitas peserta didik dalam melihat
persoalan-persoalan sosial keagamaan sehingga menjadi insan
yang proaktif terhadap permasalahan sosial dan dakwah.
7) Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada
peserta didik agar memiliki fisik yang sehat bugar, kuat,
cekatan, dan terampil.
8) Memberi peluang peserta didik agar memiliki kemampuan
untuk berkomunikasi dengan baik, baik verbal maupun non
verbal.
9) Melatih kemampuan peserta didik untuk bekerja dengan sebak-
baiknya secara mandiri maupun kelompok.
10) Menumbuh kembangkan kemampuan peserta didik untuk
memecahkan masalah sehari-hari. (http:/ www.
jejakpendidikan. com).
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Selain itu Syamsu Rizal (2015) mengemukakan bahwa
tujuan kegiatan ekstrakulikuler keagamaan adalah membentuk
karakter siswa yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT,
bisa membaca al-Qur’an, berakhlaq mulia serta memiliki karakter
islami.
Dari beberapa uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
tujuan diadakannya kegiatan keagamaan adalah membentuk insan
yang berakhlak mulia yang dibentuk dengan senantiasa
menjalankan perintah Allah dan berusaha menjauhi larangan-Nya,
memiliki jiwa sosial keagamaan ketika sudah ada di masyarakat
dan juga dapat menerapkan segala norma-norma yang ada di
masyarakat.
d. Ruang Lingkuo Kegiatan Keagamaan
Kegiatan-kegiatan yang dikembangkan oleh sekolah dalam
pembinaan karakter siswa dapat dilakukan melalui pembiasaan-
pembiasaan. Menurut Marzuki (2015:110-111) diantaranya
kegiatan tersebut bercorak Islam disebuah madrasah yaitu:
1) Selalu membuka pembelajaran di kelas dengan salam yang
disusul dengan doa bersama. Begitu pula ketika menutup
pembelajaran.
2) Membaca ayat-ayat Al-Qur’an sebelum memulai pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.
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3) Setiap hari melaksanakan shalat dhuhur berjamaah mulai dari
persiapan sampai selesai.
4) Melaksanakan shalat dhuha setiap hari dengan jadwal setiap
kelas bergantian atau ketika sedang beristirahat.
5) Membaca ayat-ayat Al-Qur’an juz ‘amma (surat-surat pendek)
sebelum shalat dhuhur berjamaah.
6) Membaca shalawat Nabi, Istighfar, asmaul husna, atau kultum
tentang agama.
7) Melaksanakan pringatan hari besar keagamaan di madrasah
melibatkan siswa.
8) Melakukan kolaborasi antara kegiatan yang bersifat spiritual
dan seni budaya.
9) Memotivasi siswa agar selalu melaksanakan kewajiban agama
di rumah (di luar sekolah), baik yang terkait ibadah maghdah
(khusus), maupun ibadah ghairu maghdah (umum). Agar
kegiatan ini berjalan lancar, guru agama (sekolah) dapat
membangun komunikasi dengan orang tua siswa unuk
melakukan pemantauan atau membekali siswa dengan buku
catatan harian kegiatan keagamaan di luar sekolah.
Pendapat lain dikemukakan oleh Novan Ardy Wiyani
(2012:144) kegiatan keagamaan untuk membentuk budaya sekolah
yang berbasis pendidikan karakter yang bisa diterapkan ialah:
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1) Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran dipmpin oleh guru
agama melalui speaker diruang guru.
2) Setiap hari Jumat melakasanakan kegiatan infak bagi yang
muslim.
3) Setiap pergantian jam pelajaran siswa memberi salam kepada
guru.
4) Melakukan Shalat Dzuhur berjamaah sesuai dengan jadwal
yang sudah ditentukan.
5) Memberikan kesempatan kepada semua peserta didik untuk
melakukan ibadah.
6) Anak diminta mengucapkan salam sebelum dan sesudah
kegiatan, jika bertemu dengan guru, bicara dan bertindak
dengan memerhatikan sopan santun.
Kegiatan keagamaan juga diterapkan melalui kegiatan
ekstrakulikulier keagamaan. Kegiatan keagamaan ini brmanfaat
bagi peningkatatan kesadaran moral beragama peserta didik.
Dalam konteks Pendidikan Nasional hal itu dapat dikembangkan
sesuai dengan jenis kegiatan yang terdapat dalam lampiran
Kepmen Diknas No.125/U/2002 antara lain:
1) Pesantren Kilat.
2) Tadarus
3) Shalat Berjamaah
4) Shalat Tarawih
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5) Latihan Dakwah
6) Baca Tulis Al-Qur’an
7) Pengumpulan Zakat.
Berdasarkan dari uraian di atas maka dapat disimpulkan
bahwa kegiatan keagamaan yang biasa diterapkan di madrasah
diantaranya ialah shalat berjamaah, tadarus Al-Qur’an, membaca
doa-doa, kultum agama, kegiatan sosial, serta kegiatan keagamaan
lainnya diluar maupun didalam madrasah. Kegiatan keagaamaan
bila dilakukan terus-menerus dapat menjadikan seorang siswa
menjadi pribadi yang  selalu menjalankan agamanya. Karena kalau
sudah terbiasa maka seorang siswa tak akan lupa dan pikir-pikir
lagi dalam menjalankan ibadah.
B. Kajian Penelitian Terdahulu
Kajian hasil penelitian yang relevan dengan topik penelitian ini adalah:
Yulika Dwi Esti Miranti (2016, IAIN Surakarta), dalam skripsinya
yang berjudul ”Peran Kepala Sekolah sebagai Manajer dalam Kegiatan
Ekstrakulikuler di SDIT Darul Falah Langenharjo Grogol Sukoharjo”.
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah SDIT Darul Falah
Sukoharjo sudah menjalankan fungsinya sebagai pemimpin dengan  baik,
meskipun hal itu belum maksimal. Ini terbukti dengan adanya tindakan-
tindakan riil yang sistematis dan terencana dalam kegiatan ekstrakulikuler.
Adapun tindakan-tindakan yang berkaitan dengan peran kepala sekolah
dalam kegiatan ekstrakulikuler, yaitu: (1) perencanaan kegiatan
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ekstrakulikuler SDIT Darul Falah dengan pembuatan panduan pelaksanaan
yang meliputi identifikasi dan penetapan kegiatan ekstrakulikuler dan
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman; (2) pengkoordinasian
kegiatan ekstrakulikuler SDIT Darul Falah, yang dilakukan kepala sekolah
dengan waka kesiswaan dan penunjukkan guru untuk menjadi pembina
ekstrakulikuler; (3) pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler, melakukan
supervisi, memotivasi para pembina, dan adanya dukungan dari wali
murid, juga antusias anak-anak mengikuti ekstrakulikuler.
Dari hasil penelitian di atas terdapat persamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti. Persamaannya adalah
penelitian di atas dan yang akan dilakukan peneliti sama dalam hal subjek
penelitian sama-sama kepala madrasah/sekolah. Perbedaannya yaitu yang
diteliti adalah peran pemimpin pendidikan sebagai manajer kalau peneliti
sebagai leader dan juga tempat penelitian. Selain itu, peneliti akan meneliti
kegiatan keagamaan tetapi penelitian di atas akan meneliti kegiatan
ekstrakulikuler. Maka peneliti akan meneliti tentang Peran kepala
madrasah Sebagai Leader dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan.
Edi Nursidi (2016: IAIN Surakarta) dalam skripsinya yang
berjudul. “Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan Islam di Dukuh Guli Lor,
Guli, Nogosari, Boyolali. Setelah dilakukan penelitian di lapangan
terhadap pelaksanaan kegiatan keagamaan Islam, di Dukuh Guli Lor Rt 01
Rw 03, Guli, Nogosari, Boyolali dapat disimpulkan bahwa 1). Pelaksanaan
Keagamaan Islam sudah bisa dikatakan berhasil dan sukses. Di dalam
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proses pelaksanaannya terdapat perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
Pada proses perencanaan pelaksanaan kegiatan, perencanaan waktu dan
tempat, penceramah, jumlah jama’ah dan jumlah snack. 2) pada
pelaksanaannya masih terdapat ketidak sesuaian antara perencanaan
dengan pelaksanaan yaitu seperti, waktu pelaksanaan yang sering tidak
tepat waktu, jumlah jama’ah yang melebihi perkiraan dan sulit
diperkirakan dengan tepat. 3). Faktor Penghambat, adanya musim tanam
dan panen di ladang membuat para jamaah menjadi malas mengikuti
kegiatan keagamaan islam, belum adanya materi atau agenda bulanan yang
tersusun secara rinci, kurangnya kesadaran jama’ah terkadang para
jama’ah tidak memperhatikan materi yang disampaikan. 4) faktor
pendukung, kerukunan dan kerjasama warga yang sangat baik.
Dalam penelitian di atas terdapat persamaan dan perbedaan antara
kajian penelitian yaitu yang pertama adalah subyek penelitian, dalam
penelitian diatas adalah panitia pelaksana kegiatan keagamaan Islam di
dukuh Guli Lor, kalau penelitian yang akan diteliti oleh peneliti subyek
penelitian yaitu kepala madrasah atau sekolah. Perbedaan yang kedua
adalah perbedaan tempat penelitian kalau peneliti mengambil tempat di
lembaga pendidikan kalau penelitian di atas merupakan sebuah
perkampungan. Persamaan dalam kajian penelitian yang dilakukan Edi
Nursidi sama-sama meneliti kegiatan keagamaan.
58
C. Kerangka Berfikir
Kepemimpinan adalah aktivitas yang dilakukan oleh seorang
pemimpin dalam sebuah lembaga pendidikan atau madrasah.Kepala
madrasah adalah seorang pemimpin pendidikan memimpin tenaga
kependidikan dan juga karyawan.Dalam hal ini, seorang pemimpin
melakukan perannya sebagai pemimpin.Dalam sebuah madrasah seorang
pemimpin sangat menentukan kualitas sebuah sekolahan ataupun
madrasah.Seorang pemimpin juga sangat berpengaruh dalam membuat
program-program sebagai sarana tercapainya sebuah tujuan madrasah.
MTs N 6 Boyolali salah satu lembaga pendidikan yang
menawarkan program-program sebagai sarana untuk mencapai sikap
religious, dan dalam hal ini madrasah tersebut mempunyai kegiatan
keagamaan sebagai sarana pembinaan kedisiplinan para siswanya.Kegiatan
tersebut juga mempunyai fungsi membekali para siswanya untuk melatih
agar siap dalam melaksanakan segala perintah agamanya dan juga siap
meninggalkan segala larangan agamanya.
Kegiatan keagamaan yaitu sebuah aktivitas yang dilakukan guna
meningkatkan iman dan takwa atau segala aktivitas yang dilakukan guna
mempelajari ilmu agama serta mengamalkannya pada kehidupan sehari-
hari, dalam kerangka berfikir ini maka dapat dipilah menjadi beberapa
bentuk kegiatan keagamaan yaitu, mengaji setiap pagi, sholat dhuha, infaq
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setiap jum’at ke 3, sholat berjamaah. Dalam hal, ini kegiatan keagamaan
bertujuan untuk pembinaan karakter siswa madrasah tsanawiyah.
Kepala madrasah sebagai pemimpin harus melakukan segala
perannya dengan baik.Dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan seorang
kepala madrasah memiliki kontribusi dengan penanggung jawab agar
kegiatan keagamaan juga dapat mencapai tujuan yang telah disepakati
sebelumnya.Kepala madrasah juga harus selalu melakukan hubungan
komunikasi yang baik dalam memimpin sebuah lembaga pendidikan
dengan bawahannya yaitu para guru, karyawan, dan juga para siswa.Agar
dapat menumbuhkan kondisi atau iklim madrasah yang selalu bernuansa
Religius ataupun spiritual.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.
Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Moleong, 2017: 4) bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Mengenai penelitian
kualitatif, Kirk dan Miller dalam (Esti Ismawati, 2012: 7) juga
mendefisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan
manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang
tersebut dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang
tersebut dalam dan peristilahannya. Sedangkan penelitian deskriptif
melakukan analisis hanya sampai pada taraf deskripsi, yaitu menganalisis
dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk
dipahami dan disimpulkan (Azwar, 2011:6)
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
memahami beberapa kegiatan yang dialami oleh subyek penelitian secara
mendalam dengan cara menceritakan dalam bentuk kata-kata dan bahasa
yang baik.
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B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah 06
Boyolali. Hal ini dikarenakan peneliti ingin mengetahui beberapa cara
peran kepemimpinan kepala madrasah sudah bagus. Mudah
mendapatkan data uji kepemimpinan madrasah. Oleh sebab itu, saya
mengambil tempat penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6
Boyolali.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada 25 September 2017- 9 Agustus 2018,
dalam proses penelitian tersebut peneliti melakukan proses pra
penelitian observasi, wawancara, dan dokumentasi.
C. Subyek Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subyek Penelitian adalah pihak-pihak yang hendak di teliti oleh
peneliti, yakni pihak yang menjadi sasaran penelitian.Subyek dalam
penelitian ini adalah kepala madrasah di Madrasah Tsanawiyah Negeri
06 Boyolali.
2. Informan Penelitian
Informan adalah subjek yang memahami informasi objek
penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek
penelitian (Bungin, 2012: 78). Adapun dalam informan dalam
penelitian itu adalah wakil kepala madrasah, guru, dan siswa yang
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berada dalam kegiatan keagamaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6
Boyolali.
D. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah suatu cara untuk memperoleh kebenaran
yang dipandang ilmiah dalam penelitian terhadap hasil yang diperoleh
secara keseluruhan. Adapun teknik pengumpulan data yang penulis
gunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi
Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai
perhatian yang terfokus pada kejadian, gejala, atau sesuatu. (Emzir,
2010: 37-38). Adapun observasi ilmiah adalah perhatian terfokus pada
gejala, kejadian, atau sesuatu dengan maksud menafsirkannya,
mengungkapkan, faktor-faktor penyebabnya, dan menemukan kaidah-
kaidah yang mengaturnya. (Garayibah et.al. 1981:33).
Menurut Sugiyono (2014:145) observasi adalah salah satu
tehnik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila
dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan
kuesioner.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa observasi
adalah proses pengamatan yang bertujuan untuk melihat langsung ke
lapangan untuk mencari gambaran penelitian tanpa melibatkan subyek
penelitian.Metode observasi ini digunakan untuk mengamati gambaran
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menyeluruh tentang kegiatan keagamaan di MTs Negeri 6 Boyolali
serta mengamati juga peran kepala madrasah sebagai leader.
2. Wawancara
Dalam bentuknya yang paling sederhana wawancara terdiri atas
sejumlah pertanyaan yang dipersiapkan oleh peneliti dan diajukan
kepada seseorang mengenai topik penelitian secara tatap muka, dan
peneliti merekam jawaban-jawabannya sendiri. (Emzir, 2012:49-50).
Menurut Sugiyono ( 2017:194) wawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.
Menurut pemahaman di atas maka dapat disimpulkan bahwa
wawancara adalah tehnik pengumpulan data secara langsung untuk
menggali informasi dari subyek penelitian dengan menggunakan
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan apa yang
ditelitinya.Metode wawancara ini digunakan untuk menggali informasi
pada peran kepala madrasah terhadap kepemimpinan pelaksanaan
kegiatan keagamaan di Mts Negeri 6 Boyolali.
3. Dokumentasi
Di samping observasi partisipan dan wawancara, para peneliti
kualitatif dapat juga menggunakan berbagai dokumen dalam
menjawab pertanyaan terarah. Apabila tersedia, dokumen –dokumen
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ini dapat menambah pemahaman atau informasi untuk penelitian.
(Emzir, 2012:61).
Metode dokumentasi ini digunakan untuk membuktikan bahwa
kegiatan keagamaan murid di MTs Negeri 6 Boyolali benar-benar ada
dan sebagai penguat dalam pertanyaan-pertanyaan kepada kepala
madrasah di Mts Negeri 6 Boyolali.
E. Teknik Keabsahan Data
Dalam mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik
pemeriksaan. Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain itu sendiri dengan maksud untuk pengecekan atau sebagai
pembanding (Moleong, 2012:128).
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber berarti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berada dalam metode
kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil
wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum
dengan apa yang dikatakan secara pribadi.
3. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti orang biasa,
orang pendidikan dan orang pemerintahan.
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4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen
yang berkaitan (Moleong, 2012:178)
Triangulasi dengan sumber dapat dipahami membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat-alat yang berbeda. Sedangkan triangulasi metode
dilakukan dengan pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil
penelitian beberapa teknik pengumpulan data serta pengecekan derajat
kepercayaan beberapa sumber data dengan model yang sama.
F. Teknik Analisis Data
Dalam teknik analisis data ini Miles dan Huberman menegaskan,
bahwa dalam penelitian kualitatif data yang terkumpul melalui berbagai
teknik pengumpulan data yang berbeda-beda, seperti interviu, observasi,
kutipan, dan sari dari dokumen, catatan-catatan melalui tape; terlihat lebih
banyak berupa kata-kata daripada angka. Oleh karena itu, data tersebut
harus “diproses” dan dianalisis sebelum dapat digunakan. (Muri Yusuf,
2016: 407).
Lebih jauh lagi Miles dan Hubberman (1984: 21-23)
mengemukakan tentang ketiga kegiatan tersebut di atas sebagai berikut:
a) Reduksi Data
Reduksi data adalah kegiatan yang tidak terpisahkan dari
analisis data. Peneliti memilih data mana yang akan di beri kode, mana
yang ditarik keluar, dan pola rangkuman sejumlah potongan atau apa
pengembangan ceritanya merupakan pilihan analisis.
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Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam,
memilih, memfokuskan, membuang, dan mengorganisasikan, data
dalam dalam satu cara, di mana kesimpulan akhir dapat digambarkan
dan diverifikasikan. (Yusuf, 2016:408)
Jadi menurut penulis, reduksi data adalah cara mempelajari
suatu kegiatan yang terfokus dalam satu cara dimana dalam kegiatan
akhir atau analisis, kegiatan tersebut dalam didiskripsikan menjadi
cerita yang nyata. Reduksi data dipilah dari catatan-catatan tertulis
mengenai kegiatan keagamaan di MTs N 6 Boyolali.
b) Penyajian Data / Data Display
Kegiatan utama kedua dalam kegiatan analisis adalah data
display dalam konteks ini yaitu kumpulan informasi yang telah
tersusun yang membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Bentuk penyajian data dalam penelitian kualitatif yang
paling sering yaitu teks narratif dan kejadian atau peristiwa itu terjadi
di masa lampau. (Yusuf, 2014:408-409).
Penyajian data mengenai peran kepala madrasah sebagai leader
dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan di MTs N 6 Boyolali tahun
ajaran 2017/2018 dilakukan agar data hasil reduksi tersusun dalam
pola yang semakin mudah dipahami. Penyajian data dilakukan dengan
deskripsi atau menyusun kalimat secara logis dan sistematis.
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c) Kesimpulan
Kegiatan kesimpulan ini menurut Miles dan Hubberman dalam
Muri Yusuf (2014:409) yaitu proses awal pengumpulan data, peneliti
telah mencatat dan memberi makna sesuatu yang dilihat dan
diwawancarainya. Memo dan memo telah ditulis, tetapi masih jauh
pada kesimpulan akhir. Peneliti harus jujur dan menghindari bias
subjektivitas darinya. Berikut proses kesimpulan menurut Miles dan
Hubberman (Yusuf, 2014:408) seperti di bawah ini:
Gambar 01. Model Analisis interaktif Miles dan Hubberman
(1984)
Pengumpulan Data Display Data
Reduksi Data
Kesimpulan
Verivikasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Fakta Temuan Penelitian
1. Gambaran Umum MTsN 6 Boyolali
a. Sejarah Berdirinya MTsN 6 Boyolali
Pada tahun enam puluhan di Ngemplak Boyolali belum ada
Madrasah Tsanawiyah Negeri, sedang yang ada hanya Yayasan
“Al Islam” yang berstatus swasta, yakni SMP/MTs Al Islam. Pada
waktu itu mulai tahun 1964 siswa SMP/MTs tersebut dapat
mengikuti ujian Ebta dua macam yaitu Ebta SMP dan Ebta MTs,
dan Ebta yang semacam itu berlangsung sampai tahun 1983,
setelah itu pemerintah melarang untuk mengadakan atau mengikuti
ujian / Ebta ganda yaitu SMP dan MTs yang akhirnya antara SMP
dan MTs berpisah berdiri sendiri.
Adapun MTs Al Islam yang didirikan oleh Pendidikan
Umat Islam Ngesrep Kecaamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali
Propinsi Jawa Tengah pada tanggal 1 Agustus 1964, berdasarkan
Piagam Madrasah No. WK/5. c/265/Pgm/MTs/1980 tanggal 28
April 1980 dengan status terdaftar dan SMP Islam juga masih utuh
sampai sekarang.
Dengan demikian yang memprakarsai berdirinya MTs
Negeri Ngemplak adalan para tokoh Yayasan Al Islam dan
68
69
permerintah (kerja sama). Pada waktu berdirinya MTs Negeri
Ngemplak Boyolali belum memiliki gedung sendiri, maka untuk
sementara waktu masih mondok di rumah penduduk di Kanpung
Tanjungsari Ngesrep Ngemplak Boyolali.
Pada Tahun 1980 Madrasah ini sudah memiliki gedung atau
ruang belajar sendiri di Kampung Tanjungsari Ngesrep Ngemplak
Ngemplak walaupun diatas tanah Yayasan yang bersertifikat SMP
Al Islam atau MTs waktu itu masih menumpang.
Selepas kepemimpinan Bapak Muh. Thohir, BA diganti
oleh Bapk Much. Amir, BA hingga tahun 1982 yang kemudian
digantikan oleh Bapak Muh. Mudzakir, BA sampai tahun 1996.
Yang kemudian digantikan oleh Bapak Mulyono, BA.
Pada tahun 1983 Madrasah Tsanawiyah Al Islam yang
semula berstatus terdaftar berubah menjadi Madrash Tsanawiyah
Negeri Filial (kelas jauh) dari MTsN Boyolali berdasarkan Surat
Keputusan Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam No. Kep/E/HK.00/18/1983 tanggal 31 Januari 1983, adapun
MTsN Filial dari tahun ketahun siswanya semakin meningkat
dengan pesat. Dan mengingat Madrasah Tsanawiyah Negeri Filial
di Ngemplak belum mempunyai tanah sendiri maka pada tahun
1986 pihak Madrasah mengajukan permintaan tanah kepada
pemerintah daerah untuk didirikan gedung atau lokal belajar untuk
Madrasah Tsanawiyah Negeri Filial Boyolali di Ngemplak, yang
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akhirnya pemerintah daerah mengabulkan dan diberi tanah kas
yang bertempat di Gunungan Desa Ngesep Kecamatan Ngemplak
Kabupaten Boyolali dengan sertifikat tanah No. 752/1986 dengan
luas tanah 9994 M2 yang kemudian membangun gedung ditempat
yang baru di Gunungan Desa Ngesrep Kecamatan Ngemplak
Kabupaten Boyolali.
Adapun selepas kepemimpinan Bapak Mulyono, BA
digantikan oleh Bapak Drs. H. Chusni mulai tanggal 16 September
1997 sampai dengan tanggal 16 Mie 2004 yang kemudian
digantikan oleh bapak Ashuri, S. Ag. Mulai tanggal 17 Mei 2004 ,
setelah bapak Ashuri, S. Ag kepemimpinan di ganti dengan bapak
Nur hudaya Sholichin M.Pd hingga sekarang. Dan pada tahun 2018
Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak berubah menjadi MTs
Negeri 6 Boyolali. (Wawancara dengan Bapak Nurhudaya
Sholichin, M.Pd selaku Kepala Madrasah tanggal 17 Juli 2018).
b. Dasar dan Tujuan Didirikannya Madrasah Tsanawiyah 6
Boyolali
1) Dasar Pendiriannya
Dasar didirikannya MTs Negeri Ngemplak Boyolali ini
tidak terlepas dari keberadaannya di Negara Indonesia ini yang
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.
Demikian juaga berdirinya Madrasah ini berdasarkan
Pancasilan dan UUD 45 serta ajaran-ajaran Islam.
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2) Tujuan Didirikannya
Setiap kegiatan atau aktifitas tidak dapat kita lepaskan
dari tujuannya, karena tujuan merupakan suatu arah yang
hendak dituju, juga untuk mengukur keberhasilan suatu
aktifitas, serta untuk mengkunsultasikan pada tujuan yang telah
dirumuskan.
Begitu pula Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Boyolali
sebagai lembaga pendidikan formal tingkat menengah pertama
yang berstatus Negeri, telah dirumuskan pula tujuan pendidikan
dan pengajarannya, yakni sebagaimana tujuan pendidikan
Nasional yang telah tertuang dalam UU RI tentang pendidikan
Nasional.
Adapun tujuan didirikannya Madrasah Tsanawiyah
Negeri 6 Boyolali ini adalah untuk menciptakan insan muslim
yang berakhlaq tinggi, taat kepada Allah serta berpengetahuan
luas mampu menggali dan mengembangkan ajaran-ajaran
agama Islam yang bersumber pada Al Qur’an dan As sunah
serta mewujudkan / mengamalakan dalam bentuk amal pribadi,
masyarakat dan kehidupan sehari-hari. (Dokumen Sekolah)
c. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Boyolali
1) Visi Sekolah :
Terbentuknya Insan Religius, Cerdas dan Mandiri.
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2) Misi Sekolah :
a) Membentuk Siswa yang Memiliki Intelektual Tinggi
b) Membentuk Siswa yang Terampil
c) Membentuk Siswa yang Berakhlaq Mulia Melalui Proses
Pendidikan yang Islami.
3) Tujuan sekolah:
a) Agar siswa memiliki pengetahuan yang luas
b) Agar siswa menjadi muttaqin
c) Agar siswa menjadi mandiri
d) Agar siswa mampu melanjutkan pendidikan ke SLTA
e) Agar siswa dapat diterima dan berguna bagi masyarakat
(Dokumentasi visi, misi, tujuan MTs N 6 Boyolali tahun 2018)
d. Struktur Organisasi MTsN 6 Boyolali
Penanggung jawab : Kementerian Agama
Kepala Madrasah : Nur Hudaya Sholichin
Wakil Kepala Madrasah I : Muta Alin
Wakil Kepala Madrasah II : Ali Sa’bani
Wakil Kepala Madrasah III : Sarjono
Wakil Kepala Madrasah IV : Ali Mochtar
Wakil Kepala Madrasah V : Paryono
Kepala Laboratorium : Nurul Hidayah
Kepala Tata Usaha : Roqib Ahmad Ali
Wakil Kepala Tata Usaha : Bambang Wahyu Saputro
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Penanggung Jawab Keg. Keagamaan : Dawam Sujoko
Penanggung Jawab Kepramukaan : Hartono
(dokumentasi, struktur organisasi 2016 MTsN 6 Boyolali)
e. Sarana Prasarana
Tabel 01. Data Sarana Prasarana MTsN 6 Boyolali
No. Jenis prasarana
Ketersediaan* Kondisi*
Ada Tidak Baik Rusak
1 Ruang kelas √ √
2 Ruang perpustakaan √ √
3
Ruang laboratorium
IPA √ √
4 Ruang pimpinan √ √
5 Ruang guru √ √
6 Ruang tata usaha √ √
7 Tempat beribadah √ √
8 Ruang konseling √ √
9 Ruang UKS/M √ √
10 Jamban √ √
11 Gudang √ √
12 Ruang sirkulasi √ √
13
Tempat
bermain/berolahraga √ √
14 Jamban √ √
(dokumentasi Sarpras, MTsN 6 Boyolali)
2. Deskripsi Data Peran Kepala Madrasah Sebagai Leader dalam
Pelaksanaan Kegiatan keagamaan MTsN 6 Boyolali
Kepala madrasah memberikan penjelasan bahwa di zaman
sekarang ini anak-anak khususnya remaja, mereka kurang disiplin
dalam menjalankan ibadahnya. Maka madrasah-madrasah harus
berupaya memberikan pembiasaan-pembiasaan ibadah agar di luar
lingkungan sekolah maka siswa terbiasa melakukan ibadah-ibadah
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harian seperti sholat berjamaah, sholat sunah, dzikir, dan membaca al-
quran. Maka dengan diadakannya kegiatan keagamaan diharapkan
siswa lulusan MTsN 6 Boyolali telah terbiasa melakukan ibadah harian
(Wawancara dengan Bapak Nur Hudaya selaku kepala madrasah, 1
Agustus 2018).
Kegiatan keagamaan dibentuk dengan melihat masa depan
jangka panjang para peserta didik dalam pembinaan hubungan dengan
Allah, hal ini dikarenakan perkembangan teknologi yang membuat
mereka lalai akan ibadah mereka. Maka dari kegiatan keagamaan ini
harus dijalankan dan harus ada kerja sama dengan guru terutama
koordinator kegiatan keagamaan. Komunikasi yang baik membuat
kerjasama antara guru dapat mengurangi kendala yang dihadapi di
dalam kegiatan keagamaan. (Wawancara dengan Bapak Nur Hudaya
selaku kepala madrasah, 1 Agustus 2018)
Pak Dawam selaku koordinasi kegiatan keagamaan
menambahkan bahwa kegiatan keagamaan yang telah disusun adalah
salah satu bentuk kerjasama dengan kepala madrasah. Wewenang yang
telah dilakukan kepala madrasah adalah bentuk upaya pencapaian misi
dari MTsN 6 Boyolali yang didalamnya merupakan madrasah yang
bertujuan mencetak peserta didik yang religius. Beliau juga
menyampaikan bahwa setiap memasuki tahun ajaran baru beliau selalu
memberikan dorongan dan evaluasi didalam rapat untuk terus berusaha
menciptakan sekolah yang bernuansa religius. (Wawancara dengan
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Bapak Dawam Sujoko selaku koordinator kegiatan keagamaan, 3
Agustus 2018)
Pada pelaksanaan kegiatan keagamaan di MTsN 6 Boyolali
kepala madrasah adalah sebagai leader, walau hanya sedikit
berpatisipasi langsung didalam kegiatan keagamaan. Tetapi, kepala
madrasah memiliki wewenang untuk mendelegasikan bawahannya
kepada guru yang dianggap mampu dalam bidangnya salah satu
wewenang kepala madrasah yaitu mendelegasikan tugas pengelolaan
kepada koordinator kepala madrasah bapak Dawam. (Wawancara
dengan Bapak Nur Hudaya selaku kepala madrasah 1 Agustus 2018).
Pak Paryono selaku waka kesiswaan juga menambahkan bahwa
kontribusi yang diberikan kepala madrasah adalah dengan memberikan
wewenangnya kepada bawahan yang tepat. Karenakan pak Dawam
adalah guru mata pelajaran aqidah akhlaq jadi beliau dapat mengelola
kegiatan keagamaan guna dapat mencapai misi madrasah ini
“Membentuk Siswa yang Berakhlaq Mulia Melalui Proses Pendidikan
yang Islami”. Beliau juga memaparkan bahwa kepala madrasah juga
memberikan dorongan atau motivasi agar dalam proses kegiatan
keagamaan dari waktu ke waktu semakin mengalami sedikit kendala.
(Wawancara dengan Pak Paryono Selaku Waka Kesiswaan, 10
Agustus 2018).
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Nur Hudaya
(wawancara, 1 Agustus 2018) ada beberapa kegiatan keagamaan yang
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ada di MTsN 6 Boyolali yaitu ada pembiasaan dan juga kegiatan yaitu
musofaqah, shodaqoh setiap hari Jumat, sholat dhuha, dan sholat
dzuhur berjamaah. Hal ini diperkuat dengan pemaparan dari Pak
Dawam yaitu, mengatakan kegiatan keagamaan yang ada di MTsN 6
Boyolali yaitu Jabat tangan setiap pagi didepan gerbang, shodaqoh
setiap Jumat, pembiasaan sholat dhuha, dan sholat dzuhur berjamaah,
Blok M, ngaji setiap pagi, BTA, dan Pak Dawam menambahkan ada
kegiatan keagamaan yang masih terbilang baru dan masih diawasi dan
dikontrol oleh pak kepala madrasah yaitu Tahfidzul Qur’an.
(Wawancara dengan Bapak Dawam Sujoko selaku koordinator
Kegiatan Keagamaan, 6 Agustus 2018).
Peneliti hanya memfokuskan penelitian pada peran kepala
madrasah sebagai leader untuk mendapatkan data yang konkret dan
juga mudah bagi peneliti dalam mengolah data pada kegiatan:
a. Pembiasaan Musofakhah setiap pagi
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah
Musofakhah atau berjabat tangan merupakan bentuk pembiasaan
menghormati orang yang lebih tua dan juga menghormati guru di
madrasah. Secara tidak langsung kegiatan ini merupakan
penanaman sikap budi pekerti dengan orang yang telah
memberikan ilmunya pada kita. Hal ini, juga dapat  mengetahui
siapa saja siswa maupun guru yang terlambat. Kepala madrasah
datang lebih awal dalam kegiatan tersebut guna menjadi teladan
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untuk bawahannya agar selalu datang lebih awal dan tidak ada
yang terlambat. (Wawancara dengan Bapak Nur Hudaya selaku
kepala madrasah, 1 Agustus 2018).
Berdasarkan hasil observasi pada hari Selasa, 7 Agustus
2018 pukul 06:20 kepala madrasah selalu berpartisipasi langsung
setiap hari untuk menyambut siswa-siswinya sebelum proses
belajar mengajar, kepala madrasah berdiri diatas pintu masuk
setelah gerbang karena di pintu masuk gerbang sudah ada guru
yang piket pada kegiatan ini. Kepala madrasah nampak
memberikan keteladanan  dan juga dapat memberikan inspirasi
kepada guru-guru dan murid-murid agar datang lebih awal.
Kegiatan ini memiliki kendala yang dialami adalah masih ada
siswa yang terlambat. (Observasi, 7 Agustus 2018)
Pak Paryono juga memaparkan bahwa ketika ada siswa
yang terlambat kepala madrasah memberikan wewenangnya
kepada beliau selaku waka kesiswaan untuk memberikan
punishment atau hukuman kepada siswa yang datang terlambat,
kepala madrasah selalu memberikan wewenangnya kepada beliau
dalam mencapai tujuan kegiatan dan visi yang ada didalam
madrasah ini. (Wawancara dengan Bapak Paryono selaku Waka
Kesiswaan, 10 Agustus 2018)
Berdasarkan wawancara dengan Pak Dawam kegiatan jabat
tangan ini dapat memupuk rasa hormat dengan orang tua dan rasa
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disiplin agar didalam pembelajaran siswa dapat menghormati
ketika guru menyampaikan materi Pak Dawam selaku koordinator
kegiatan keagamaan juga menyampaikan bahwa masalah dengan
siswa yang sering terlambat dalam kegiatan ini kepala sekolah
memberikan wewenangya terhadap pak Paryono selaku Waka
Kesiswaan di MTsN 6 Boyolali. (Wawancara dengan Bapak
Dawam selaku koordinator kegiatan keagamaan, 6 Agustus 2018).
b. Pembiasaan Infak setiap Jumat
Berdasarkan wawancara dengan bapak Nur Hudaya
kegiatan shodaqoh ini adalah visi agar peserta didik kedepannya
akan terbiasa menjadi orang yang suka memberi daripada meminta.
Kegiatan ini selalu mendapat apresiasi dari kepala madrasah,
dikarenakan memupuk rasa sosial yang tinggi pada sesama. Kepala
madrasah melakukan komunikasi kepada guru-guru yang ada
dikelas untuk menerima shodaqoh dari murid. Kendala dalam
kegiatan ini tidak ada semua siswa dapat dikondisikan oleh guru
untuk memberikan infaknya. (wawancara dengan Bapak Nur
Hudaya selaku kepala madrasah, 1 Agustus 2018)
Berdasarkan wawancara dengan Pak Dawam kegiatan infak
setiap Jum’at ini adalah hasil dari peran kepala madrasah sebagai
pemimpin, karena saya selalu dapat intruksi dari bapak kepala
madrasah untuk melakukan kinerja dan tanggung jawab yang baik.
Bapak kepala madrasah selalu melakukan apresiasi kepada guru
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agar kegiatan infak setiap hari jumat ini dapat berjalan dengan baik
dan bisa mencapai visi, misi, tujuan madrasah ini. Kepala
madrasah juga bekerjasama dengan guru-guru dalam menyalurkan
infak siswa. (Wawancara dengan Bapak Dawam selaku
koordinator kegiatan keagamaan, 6 Agustus 2018)
Peran kepala madrasah sebagai leader juga dikuatkan oleh
bapak Paryono selaku Waka Kesiswaan beliau memberi
pernyataan bahwa kepala madrasah pada kegiatan ini memberikan
partisipasnya langsung untuk mendorong guru-guru, dan
menggerakkan para guru agar bertanggung jawab terhadap
pengumpulan dana yang dilakukan siswa. (wawancara dengan
Bapak Paryono selaku waka kesiswaan, 10 Agustus 2018)
Menurut Observasi yang peneliti lakukan dalam kegiatan
ini, shodaqoh setiap Jumat merupakan agenda setiap seminggu
sekali membiasakan para siswa untuk saling berbagi. Saya
mengamati kepala madrasah dalam memimpin kegiatan ini dengan
cara menghimbau untuk guru-guru selalu siap untuk menerima
shodaqoh pada siswa, dan saat itu kepala madrasah memberikan
wewenang sepenuhnya pada guru hanya saja yang diberi tugas dan
tanggung jawab ini adalah koordinator kegiatan keagamaan.
(Observasi, 10 Agustus 2018).
c. Sholat Dhuha setiap hari Jumat
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Berdasarkan wawancara dengan Bapak Nur Hudaya selaku
kepala madrasah, kegiatan sholat dhuha setiap jumat ini ada
dikarenakan madrasah ingin mencetak generasi yang terbiasa
melakukan ibadah sunah, seperti hadits nabi Muhammad SAW
“barangsiapa yang menghidupkan sunahku maka ia adalah
golonganku” kegiatan sholat dhuha ini juga tidak lepas dari
pembentukan lingkungan yang religius di lingkungan sekolah.
Maka dari itu saya hanya menginstruksikan kepada semua guru
agar berpartisipasi untuk kegiatan-kegiatan keagamaan, salah
satunya sholat dhuha ini. Strategi saya untuk kegiatan sholat dhuha
ini ialah mendelegasikan tugas kepada koordinator kegiatan
keagamaan untuk menjadi manajer pada kegiatan keagamaan.
Kendala yang dialami hanya siswa banyak yang rame karena
jumlah murid kami sekitar 900 siswa/siswi maka salah satu solusi
yang tepat saya serahkan kepada bapak Paryono selaku waka
kesiswaan.(wawancara dengan bapak Nur Hudaya selaku kepala
madrasah, 1 Agustus 2018).
Pak Dawam selaku koordinator kegiatan keagamaan juga
memberikan pernyataan, bahwa kepala madrasah selalu
memberikan tugas dan tanggung jawabnya kepada saya, bentuk
dari pemberian tugasnya adalah menyuruh saya membuat jadwal
kegiatan keagamaan dan pemandunya. beliau juga berpendapat
bahwa ketika kepala madrasah melihat suatu kendala maka beliau
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juga langsung memberikan wewenang kepada Pak Paryono selaku
waka kesiswaan. (wawancara dengan Bapak Dawam selaku
Koordinator kegiatan keagamaan, 6 Agustus 2018)
Berdasarkan wawancara dengan Pak Paryono selaku waka
kesiswaan memberi pernyataan bahwa peran kepala madrasah
selalu berkomunikasi kepada pak Paryono atas adanya kendala
yang ada didalam kegiatan sholat dhuha, apabila ada seorang siswa
yang memiliki masalah dalam kegiatan sholat dhuha maka saya
nasehati dulu dan apabila tidak bisa maka saya akan serahkan
kepada bapak kepala madrasah. (Wawancara dengan Pak Paryono
selaku Waka Kesiswaan, 10 Agustus 2018).
Berdasarkan observasi peneliti pada hari Jum’at 10 Agustus
2018 saat itu kepala madrasah berpartisipasi langsung dalam
kegiatan sholat dhuha kepala madrasah berdiri di depan untuk
memimpin jalannya sholat dhuha ketika ada kendala atau siswa
rame maka kepala madrasah menyerahkan kepada pak Paryono
selaku Waka kesiswaan. Dalam pelaksanaan kegiatan sholat dhuha
ini peneliti juga mengamati adanya komunikasi antara kepala
madrasah dan koordinator kepala madrasah dengan adanya jadwal
kegiatan. (Observasi, 10 Agustus 2018).
d. Pembiasaan Sholat Dzuhur Berjamaah
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Nur Hudaya selaku
kepala madrasah, bahwa pembiasaan sholat dzuhur adalah strategi
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kepala madrasah dalam menanamkan sikap disiplin beribadah dan
membiasakan siswa untuk sholat berjamaah tepat waktu. Pada
kegiatan ini kepala madrasah selalu berkoordinasi kepada Pak
Dawam koordinator kegiatan keagamaan. Apabila kepala madrasah
mendapat giliran untuk imam maka kepala madrasah datang diawal
waktu untuk mengkondisikan tempat. (wawancara dengan Bapak
Nur Hudaya selaku kepala madrasah, 1 Agustus 2018)
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada
kegiatan sholat dzuhur berjamaah, peneliti ikut dalam sholat
dzuhur berjamaah, sebelum dilaksanakannya  sholat dzuhur
berjamaah kepala madrasah pada saat itu sebagai imam yang
bertugas pada kegiatan terebut. Kepala madrasah berusaha untuk
mengondisikan siswa. Kepala madrasah juga memberikan instruksi
bagi guru-guru yang ada untuk membantunya mengkondisikan
siswa, dalam pengamatan saya ada kendala didalam kegiatan sholat
dzuhur ini pada saat sebelum sholat anak-anak masih kurang
kondusif, tetapi ketika kepala madrasah memberikan
wewenangnya kepada Pak Paryono selaku waka kesiswaan untuk
mencatat nama siswa yang rame maka siswa yang saat itu rame
dapat dikondisikan. Setelah sholat dzuhur berjamaah selesai kepala
madrasah memimpin dzikir bersama (Observasi, 9 Agustus 2018).
Pak Paryono juga menambahkan bahwa kepala madrasah
ketika dia terjadwal sebagai imam mereka selalu memberikan
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instruksi dan menggerakkan guru-guru yang ada dalam kegiatan
sholat dzuhur berjamaah untuk mengkondisikan siswa. Kepala
madrasah juga mengapresiasi guru-guru akan kerjasama dalam
kegiatan sholat dzuhur berjamaah. (wawancara dengan Bapak
Paryono selaku waka kesiswaan, 10 Agustus 2018).
Berdasarkan wawancara dengan koordinator kegiatan
keagamaan Bapak Dawam kepala madrasah berpartisipasi
langsung dalam kegiatan sholat dzuhur berjamaah, beliau juga
selalu mempercayakan dan memberi motivasi kepada guru-guru
bahwa sesungguhnya kita mampu mengkondisikan kurang lebih
900 siswa didalam sebuah tempat untuk melakukan ibadah.
(wawancara dengan Bapak Dawam selaku koordinator kegiatan
keagamaan, 6 Agustus 2018)
e. Membaca al-Qur’an setiap pagi dan BTA
Berdasarkan observasi pada hari Sabtu, (observasi, 11
Agustus)  maka peneliti mengamati pembiasaan membaca al-
qur’an setiap pagi yang dipimpin oleh guru. Pembiasaan ini
dilakukan sebelum dimulainya proses belajar mengajar. Kegiatan
ini ialah membaca surat pendek oleh siswa bersama-sama. Siswa
sangat antusias dengan membaca surat-surat pendek setelah jam
tepat pukul 07:00 maka siswa memulai pelajaran dengan membaca
doa.
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Menurut wawancara dengan kepala madrasah kegiatan
ngaji pagi ini sudah ada sebelum kepala madrasah melakukan
kepemimpinannya di MTsN 6 Boyolali hanya saja menurut beliau
kegiatan ini perlu dikembangkan dengan memperbaiki bacaan
siswa agar lebih baik. Maka dari itu kepala madrasah memberikan
kebijakan untuk memasukkan program BTA pada jam pelajaran
agar siswa sungguh-sungguh dalam memperbaiki bacaan
qur’annya. (wawancara dengan bapak Nur Hudaya, selaku kepala
madrasah, 11 Agustus 2018)
Pak Dawam juga menambahkan bahwa kegiatan ngaji pagi
ini adalah sebuah pembiasaan agar siswa-siswi MTsN 6 Boyolali
terbiasa mendengarkan lantunan ayat-ayat suci al-qur’an dan Pak
Dawam juga memberi pernyataan orang yang selalu mendengar al-
Qur’an dan menghafalnya dia bisa, tetapi ketika dia membacanya
terasa sulit. Maka pihak sekolah memberi kebijakan membuat
program BTA. (wawancara dengan bapak Dawam selaku
Koordinator kegiatan keagamaan, 11 Agustus 2018).
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Nur Hudaya selaku
kepala madrasah bahwa kegiatan BTA adalah sebuah inovasi yang
beliau lakukan dalam meningkatkan bacaan al-qur’an siswa.
Kendala yang dihadapi yaitu kurangnya jam pembelajaran yang
hanya 40 menit tidak mungkin bisa menyimak seluruh siswa walau
hanya satu kelas. Maka kadang kala setiap kelas yang ada di kantor
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beliau suruh untuk membantu guru qur’an hadist dalam memberi
pelajaran membaca dan menulis al-qur’an. Dengan demikian maka
solusi yang saya kepala madrasah berikan bermanfaat agar siswa
dapat pelajaran dari kegiatan BTA ini. (wawancara dengan Bapak
Nur Hudaya selaku kepala madrasah, 11 Agustus 2018).
Berdasarkan observasi kegiatan BTA ini dilakukan pada
jam pelajaran dan terjadwal pada kegiatan ini pada saat saya
meneliti hanya diampu oleh satu orang guru, saat itu satu persatu
murid dipanggil ke depan berdasarkan kartu BTA yang telah
diberikan. Ketika ada jadwal BTA maka siswa diwajibkan untuk
membawa kartu tersebut. Dalam pengamatan saya, saya juga
mengamati bahwa siswa-siswa belum bisa membaca al-Qur’an
tetapi para siswa sudah mampu menghafal ayat-ayat pendek.
Kegiatan BTA berlangsung dari jam 08:40-09:20. Ketika kegiatan
tersebut para siswa yang tidak maju ada yang rame dan ada juga
siswa yang sudah bisa membaca dengan lancar maka menyimak
bacaan temannya.
f. Kegiatan Blok Menstruasi
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Nur Hudaya
ada juga kegiatan yang diberi nama blok M yaitu suatu kegiatan
pemberian ilmu agama pada siswi yang sedang menstruasi kegiatan
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ini adalah sebuah penanggulangan untuk memanfaatkan waktu
siswi yang tidak ikut sholat dzuhur berjamaah. Pemandu kegiatan
ini biasanya juga guru yang sedang menstruasi. Kegiatan ini
berlangsung dari jam 12:00-12:30 sampai bel bunyi masuk kelas
atau selesainya kegiatan pembiasaan sholat dzuhur berjamaah.
Peran kepala madrasah pada kegiatan ini diawali oleh siswi yang
ketika datang bulan hanya berdiam diri di kelas. Setelah itu, kepala
madrasah memberikan kebijakan agar siswi yang tidak ikut sholat
dzuhur berjamaah dapat memanfaatkan waktunya untuk mendapat
materi atau ilmu dari guru yang bertugas. (wawancara dengan
Bapak Nur Hudaya selaku kepala madrasah, 11 Agustus 2018)
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada
(observasi, 8 Agustus 2018) ternyata kegiatan ini tidak boleh
seorang laki-laki ikut serta didalamnya jadi saya hanya mengingat
ketika PPL kegiatan ini berisi tentang materi-materi keagamaan
islam untuk menambah wawasan tentang keislaman dan menurut
pengamatan saya guru memberikan seperti ceramah-ceramah dan
siswi mendengarkan. Ada kesempatan juga siswi bertanya kepada
guru tentang ilmu tentang keislaman yang belum diketahui.
Pak Dawam selaku koordinator kegiatan keagamaan juga
menyebut keputusan kepala madrasah ini brilian. Dikarenakan
siswi yang sedang datang bulan tidak bisa ikut melakukan kegiatan
sholat dzuhur berjamaah, oleh karena itu, kepala madrasah sebagai
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leader yaitu pak kepala selalu memberikan pemikiran yang inovatif
kegiatan itu bermanfaat daripada para siswi hanya menunggu di
kelas untuk kembali melaksanakan proses belajar mengaja.
(wawancara dengan Pak Dawam selaku koordinator kegiatan
keagamaan, 11 Agustus 2018).
Berdasarkan wawancara dengan  Bapak Paryono kegiatan
blok M ini juga kegiatan yang positif dikarenakan daripada siswi
yang tidak sholat hanya pergi ke kantin untuk jajan, lebih baik di
beri materi oleh guru. Kebijakan kepala madrasah terhadap
kegiatan tersebut mendapat apresiasi karena termasuk pemanfaatan
waktu sebaik mungkin, dan kepala madrasah juga tak lupa
memberi motivasi kerja untuk guru agar selalu semangat dalam
menjadi fasilitator siswa di segi non akademik. (wawancara dengan
Pak Paryono selaku Waka Kesiswaan, 11 Agustus 2018).
g. Tahfidzul Qur’an
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Nur Hudaya
Sholichin selaku kepala madrasah kegiatan tahfidzul qur’an adalah
upaya dari kepala madrasah untuk menjaga atau meningkatkan
hafalan siswa siswinya yang lulusan dari SD/MI sederajat yang ada
program tahfidznya agar  di madrasah ini tetap terjaga hafalannya
dan bahkan bisa ditingkatkan atau ditambah hafalan ke juz
selanjutnya. Program ini adalah inovasi kepala madrasah dan
menurut beliau kendalanya adalah pada fasilitator yang kadang
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hadir kadang tidak. Tetapi kepala madrasah juga memberikan
wewenangnya kepada Pak Dawam agar menambah fasilitator
kegiatan tersebut. Kepala madrasah juga memberikan reward
untuk siswasiswinya yang memiliki hafalan banyak surat. Salah
satunya diberikan piagam atau sertipikat, dan apabila ikut lomba
dan menang maka diberi uang pembinaan. (wawancara dengan
Bapak Nur Hudaya selaku kepala madrasah, 11 Agustus 2018).
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Dawam selaku
koordinator kegiatan keagamaan kegiatan tahfidz ini adalah
kegiatan yang dibentuk karena kebijakan kepala madrasah
melakukan upaya untuk mengasah potensi siswa/siswi MTsN 6
Boyolali dalam mengasah kemampuannya dalam menghafal al-
qur’an, dan untuk mencarikan fasilitator untuk siswa/siswi kita
memberikan syarat miinimal hafal 5juz agar dalam membimbing
para siswa mudah. Karena fasilitator juga telah hafal dari
seperenam al-qur’an. Kepala madrasah juga memberikan kontrol
langsung dalam kegiatan ini berupa pengawasan, karena ini
termasuk program yang termasuk baru dilaksanakan di MTsN 6
Boyolali. (wawancara denga Bapak Dawam koordinator kegiatan
keagamaan, 11 Agustus 2018).
B. Interprestasi Hasil Penelitian
Setelah data hasil temuan disajikan maka peneliti melakukan
analisis-analisis data bentuk peran kepala madrasah sebagai leader dalam
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kegiatan keagamaan dapat dianalisis oleh peneliti sehingga dapat
ditafsirkan berdasarkan teori yang berkembang.
Ada beberapa kegiatan keagamaan yang telah dilaksanakan di
MTsN 6 Boyolali yang telah peneliti teliti ada musofaqoh berjabat tangan
dengan kepala madrasah dan juga guru, pembiasaan sholat dhuha setiap
Jumat, pembiasaan infaq setiap Jumat dan pembiasaan sholat dzuhur
berjamaah.
Peran kepala madrasah sebagai leader dalam pelaksanaan kegiatan
keagamaan diwujudkan dalam bentuk-bentuk :
1. Mengembangkan Visi Madrasah
Kepala madrasah dalam perannya sebagai leader harus memiliki
pandangan kedepan lembaga pendidikan itu mau dibawa kemana. Hal
ini dapat di temukan pada kegiatan tahfidzul qur’an, kegiatan BTA ,
dan kegiatan blok M. Pemikiran kepala madrasah yang sangat kreatif
dalam memikirkan madrasah ke arah kemajuan. Kepala madrasah
menggunakan program-program tersebut dikarenakan pada masa yang
berkemajuan ini sumber daya manusia mengalami kenaikan yang
kenaikan dalam segi pemikiran contohnya: pada program tahfidz yang
sebelumnya belum ada maka diadakan didalam kepemimpinan kepala
madrasah yang sekarang. Kepala madrasah melihat kearah depan pada
program ini, bahwa dizaman sekarang banyak lulusan SD/MI yang
sudah banyak hafal al-qur’an maka dengan adanya kegiatan ini
diharapkan oleh kepala madrasah dapat memfasilitasi dan menjaga
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hafalan al-qur’an mereka dan juga diharapkan kepala madrasah dapat
menambah jumlah hafalan surat-surat peserta didik. Setelah itu
pengembangan visi juga dilakukan pada kegiatan BTA siswa yang
pertama berawal dari membaca al-qur’an setiap pagi walau hanya surat-
surat pendek, dengan adanya kegiatan BTA ini kepala madrasah
mengembangkan visi untuk melakukan perubahan membaca al-qur’an
yang kurang lancar menjadi lancar, dan yang lancar menjadi sempurna.
Terakhir pengembangan visi dilakukan oleh kepala madrasah dengan
diadakannya kegiatan blok m bentuk terobosan mengembangkan visi
dalam kegiatan ini adalah kepala madrasah memberikan program
dimana sebelumnya siswi yang sedang menstruasi tidak melakukan
sholat dzuhur berjamaah. Ada siswi yang nunggu di kelas sampai
masuk lagi dalam pelajaran dan ada yang membeli makanan di kantin.
Maka dengan diadakan kegiatan ini siswi dapat memanfaatkan waktu
dengan mendengarkan ceramah oleh guru yang sedang berhalangan
juga.
2. Komunikator yang Baik
Kepala madrasah sebagai leader harus memiliki komunikasi
yang baik terhadap bawahannya agar dapat melakukan kerjasama yang
baik untuk mencapai tujuan madrasah yang telah disepakati. Dalam
bentuk komunikasi yang baik peran kepala madrasah sebagai leader
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dapat ditemukan pada semua kegiatan keagamaan yaitu pembiasaan
musyafaqoh atau berjabat tangan dengan kepala madrasah, kegiatan
sholat dhuha, pembiasaan infak setiap jum’at, pembiasaan sholat
dzuhur berjamaah, pembiasaan ngaji setiap pagi dan kegiatan BTA,
kegiatan blok m, dan tahfidzul qur’an. Pada semua kegiatan keagamaan
kepala madrasah selalu berkomunikasi kepada koordinator kegiatan
keagamaan dalam komunikasi tersebut kepala madrasah memberikan
arahan, petunjuk terhadap kendala yang dialami pada kegiatan tersebut.
Salah satu bentuk konkret pemberian solusi adalah mengarahkan
koordinator kegiatan keagamaan dalam mengkondisikan kegiatan-
kegiatan keagamaan. Keterampilan komunikasi kepala madrasah sangat
dibutuhkan untuk menggerakkan bawahannya untuk bekerjasama dalam
pengkondisian siswa pada kegiatan-kegiatan tersebut agar memberi
hasil yang maksimal.
3. Pendelegasian Tugas
Kepala madrasah sebagai leader harus memiliki kemampuan
dalam mendelegasikan tugas pada bawahannya. Bentuk kepala
madrasah sebagai leader ditemukan pada semua kegiatan keagamaan
contoh pendelegasian tugas adalah memberi tanggung jawab kegiatan
keagamaan pada koordinator kegiatan keagamaan. Yang pertama pada
kegiatan keagamaan pembiasaan sholat dhuha kepala madrasah
menugaskan kepada koordinator kegiatan keagamaan untuk membuat
jadwal pemandu sholat dhuha. Kepala madrasah juga mendelegasikan
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tugas kepada koordinator keagamaan dalam program tahfidzul qur’an
untuk mencari guru tahfidz sesuai dengan kriteria yang dicari oleh
kepala madrasah. Berdasarkan penjelasan tentang pendelegasian tugas
oleh kepala madrasah maka telah ditemukan bentuk kepala madrasah
sebagai leader yaitu mampu mendelegasikan tugas dengan baik pada
bawahannya.
4. Pengambilan Keputusan
Kepala madrasah sebagai leader harus memiliki keterampilan
dalam mengambil keputusan. Pada bentuk ini terlihat pada kegiatan
sholat dhuha, pembiasaan musyafaqoh setiap pagi, dan pembiasaan
sholat dzuhur berjamaah. Pada kegiatan tersebut kepala madrasah
menemukan siswa yang tidak sungguh-sungguh dalam melakukan
kegiatan-kegiatan tersebut. Kepala madrasah dalam pengambilan
keputusan berkoordinasi dengan koordinator kegiatan keagamaan dan
waka kesiswaan. ketika kegiatan sholat dhuha dan pembiasaan sholat
dzuhur berjamaah ada yang rame maka diserahkan kepada koordinator
kegiatan keagamaan dan waka kesiswaan, apabila koordinator
keagamaan dan waka kesiswaan masih belum efektif dalam
menanggulangi siswa maka keputusan terakhir diberikan pada BK,
begitu pula dengan kegiatan pembiasaan musyafaqoh apabila ada siswa
yang terlambat maka diserahkan kepada waka kesiswaan. bentuk kepala
madrasah sebagai leader dalam pengambilan keputusan adalah sebuah
upaya kepala madrasah dalam memberi hukuman kepada siswa yang
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menjadi faktor penghambat kegiatan keagaamaan. Maka bentuk peran
kepala madrasah sebagai leader dalam pengambilan keputusan telah
ditemukan pada penanggulangan siswa yang menjadi penghambat
dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan. Kepala madrasah juga
mengambil keputusan berupa instruksi kepada guru-guru yang
mengampu mata pelajaran yang bukan merupakan pendidikan islam
untuk mengkondisikan siswanya.
5. Keteladanan Figur Kepala Madrasah
Kepala madrasah sebagai leader berbentuk keteladanan figur
dapat ditemukan pada kegiatan musyafakhah pagi. Pada kegiatan
musafakhah pagi kepala madrasah selalu datang lebih awal dari
bawahannya. Hal ini, upaya kepala madrasah dalam memberikan
contoh baik kepada guru dan siswa agar siswa dapat menghormati
benar gurunya dan tidak terlambat dalam proses pendidikan. Kegiatan
ini juga untuk memacu guru agar lebih awal dalam memberi contoh
siswa agar tidak terlambat. Secara tidak langsung hal ini ada karena
seorang leader dapat memberi keteladanan bagi semua bawahannya.
Maka peran kepala madrasah sebagai leader berbentuk keteladan telah
ditemukan pada kegiatan musafakhah ketika kepala madrasah datang
lebih awal pada kegiatan tersebut.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan skripsi tentang
kepala madrasah sebagai leader dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan
siswa di MTsN 6 Boyolali tahun ajaran 2018/2019 maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Bentuk-bentuk peran kepala madrasah sebagai leader dalam
pelaksanaan kegiatan keagamaan adalah sebagai berikut:
a. Mengembangkan visi madrasah
Kepala madrasah mampu dalam mengembangkan visi
madrasah memberikan program-program dalam meningkatkan
program yang sudah ada atau membuat kegiatan yang belum ada
sebagai wacana meningkatkan program pelaksanaan kegiatan
keagamaan siswa MTsN 6 Boyolali dalam kepemimpinannya. Yang
awalnya hanya ada 5 kegiatan keagamaan setelah berganti kepala
madrasah menjadi 7 kegiatan.
b. Komunikator yang baik
Kepala madrasah sebagai leader mampu menjalin
komunikasi kepada bawahannya, komunikasi tersebut diwujudkan
dalam bentuk arahan, pemberian petunjuk, pada guru-guru untuk
bekerjasama dalam kegiatan keagamaan siswa MTsN 6 Boyolali.
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Sehingga kegiatan keagamaan sebagai wadah memulai kerja sama
yang baik antar guru.
c. Pendelegasian Tugas
Kepala madrasah sebagai leader memberikan tugas dan
tanggung jawabnya kepada bawahannya untuk menjadi penanggung
jawab dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan di MTsN 6 Boyolali.
Seperti membuat jadwal untuk pemandu kegiatan keagamaan.
d. Pengambilan Keputusan
Kepala madrasah sebagai leader berbentuk juga dalam
mengambil keputusan ketika ada permasalahan atau faktor
penghambat maka bentuk pengambilan keputusan oleh kepala
madrasah adalah berkoordinasi dengan waka kesiswaaan dan
koordinator kegiatan, setelah itu dari koordinasi tersebut maka
kepala madrasah baru mengambil keputusan terhadap faktor
penghambat yang ada dalam kegiatan keagamaan siswa di MTsN 6
Boyolali.
e. Keteladanan Figur Kepala Madrasah
Kepala madrasah sebagai leader juga memberikan teladan
yang baik bagi bawahannya. Sebagai pemimpin kepala madrasah
memberikan contoh teladan yang baik, karena kepala madrasah
adalah seorang figur bagi warga di dalam madrasah. Bentuk dari
teladan kepala madrasah adalah selalu datang diawal waktu dalam
pelaksanaan kegiatan keagamaan siswa di MTsN 6 Boyolali.
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2. Kendala yang di hadapi kepala madrasah yang berkaitan dengan
kegiatan keagamaan siswa, yaitu:
Kurangnya guru yang mengampu pendidikan agama islam
dalam mengkondisikan siswa karena siswa yang banyak dan guru tidak
ada separuh dari siswa.
3. Solusi dari kepala madrasah terkait kendala di dalam kegiatan
keagamaan siswa, yaitu:
Kepala madrasah menginstruksikan guru-guru yang lain untuk
bekerjasama dengan koordinator kegiatan keagamaan dan guru yang
mengampu mata pelajaran yang mengampu pendidikan agama islam
untuk mengkondisikan siswa.
B. Saran
1. Kepada Kepala Madrasah MTsN 6 Boyolali
Kepala sekolah sebagai leader harus dilaksanakan dengan
maksimal karena kepala madrasah sebagai pemimpin dalam
menciptakan iklim kondusif didalam madrasah. Salah satu programnya
yang masih memiliki kendala adalah pelaksanaan kegiatan keagaamaan
yaitu kurangnya tenaga kependidikan dalam mengatur kegiatan tersebut
maka kepala madrasah harus memberikan solusi pada bawahannya atau
menginstruksikan pada karyawan yang longgar. Hal ini, melalui satu
tahap dengan komunikasi dengan koordinator kegiatan keagamaan.
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2. Kepada Guru dan Karyawan
a. Sebagai orang yang dipimpin dalam keadaan situasional guru harus
selalu berkomunikasi dan memiliki tanggung jawab dalam bertugas
didalam mewujudkan visi misi yang telah disusun dan disepakati
bersama.
b. Bersabarlah dan mendidiklah dengan ikhlas dalam menghadapi
siswa-siswi yang kurang patuh kepada guru. Didiklah mereka
semaksimal mungkin didalam program pembiasaan dan kegiatan
yang menjadi wadah tumbuhnya sikap spiritual..
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